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ABSTRAK

Dalam membuka suatu bisnis tidak dapat kita pungkiri bahwa
pesaing bisnis akan selalu ada dalam berwirausaha, dengan ini maka
pebisnis dituntut untuk selalu dapat mengerti dan memahami kondisi
pasar yang ada. Nuju Coffee berdiri disaat sedang marak maraknya
virus corona dan tidak terduga ternyata nuju coffee malah berkembang
begitu pesat, karena dengan waktu yang singkat nuju coffee telah
membuka tiga cabang dengan waktu yang berdekatan, dikarenakan hal
ini maka peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana cara
pengelolaan usaha nuju coffee untuk meningkatkan pendapatan
perusahaan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengumpulan data
dilakukan melalui observasi secara langsung, wawancara dengan
beberapa owner nuju coffee, dokumentasi aktivitas penelitian, serta
membaca dan mengambil dari buku buku yang berkaitan dengan
persoalan yang sedang diteliti. Teknik analisis penelitian ini
menggunakan reduksi data, penyajian data yang berhubungan dengan
balanced scorecard dan menarik kesimpulan/ verifikasi.

Hasil dari penelitian inismenunjukkan bahwa dari hasil wawancara
mengenai perencanaan; _pengorganisasian, pelaksanaan,/ dan
pengawasan serta dilihat dari hasil ukur balanced scorecard diliht dari
hasil presentase dari tahun sebelumnya ke _tahun™ selanjutnya
meningkat maka dapat dikatakan kinerja nuju.coffee dalam mengelola
usahanya yaitu baik akan tetapi ‘adasyang menurun yaitu dibagian
kepuasan karyawan nuju coffee dimana hasil presentasenya
mengalami penurunan karena lebih banyaknya karyawan yang keluar
ditahun selanjutnya. Pengelolaan Nuju Coffee yang dilakukan oleh
owner ownernya sudah sejalan dengan prinsip pengelolaan dalam
Islam, tetapi tidak secara formal menerapkan hukum ekonomi Islam.

Kata kunci: Manajemen, Pengelolaan Usaha, Meningkatkan
Pendapatan.



ABSTRACT

In opening a business, we cannot deny that business competitors
will always exist in entrepreneurship, with this, business people are
required to always be able to understand and understand the market
conditions. Nuju Coffee was established when the corona virus was
rampant and unexpectedly, it turned out that Nuju Coffee was actually
growing so rapidly, because in a short time, Nuju Coffee had opened
three branches in close proximity, because of this, researchers were
interested in knowing how to manage a Nuju Coffee business. to
increase company revenue.

This study uses qualitative methods, data collection is carried out
through direct observation, interviews with several owners to go to
coffee, documentation of research activities, as well as reading and
taking from books related to the problem being studied. The analysis
technique of this research uses data reduction, data presentation
related to the balanced scorecard and draw conclusions/verification.

The results of this study indicate that from the results of interview
regarding planning, organizing, actuating, and controlling as well as
judging by the results of the balanced. scorecard measurement seen
from the percentage results from the previous year to the next year, it
can be said that the performance of nuju coffee in managing its
business is'geod but there are which decreased, namely‘the employee
satisfaction section. towards coffee where_the percentage results
decreased because more employees«left the following year. The
management nuju coffee carried out by the owners is in line with
management principles in Islam, but does not formally apply Islamic
economic.

Keywords: Management, Business Management, Increase Income
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang jelas

mengenai judul penelitian, diperlukannya uraian dalam penegasan arti
dan makna dari beberapa istilah yang ada di dalam judul penelitian ini.
Dengan adanya penegasan judul ini peneliti mengharapkan agar
pembaca terhindar dari kesalahpahaman pengertian, di samping itu
langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok
permasalahan yang akan dibahas.
Adapun judul penelitian yang saya ambil untuk di pertegas, yaitu:
ANALISIS MANAJEMEN PENGELOLAAN USAHA NUJU
COFFEE UNTUK  MENINGKATKAN . PENDAPATAN
PERUSAHAAN MENURUT PERSPEKTIF ISLAM (Studi Pada
Nuju Coffee).

Istilah. istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis adalah (kemampuan menguraikan) adalah menguraikan
satuan=menjadi unit unit terpisah, membagi satuan mnejadi‘sub bab
atau bagian,“membedakan antara dua_yang sama, memilih dan
mengenai perbedaans(diantara beberapa yangsdalam satu kesatuan)®

2. Manajemen Pengelolaan Usaha "adalah suatu aktivitas khusus
yang menyangkut suatu proses dalam mengatur, mengurus kegiatan
usaha yang dijalankan oleh orang orang atau suatu badan secara
teratur agar dapat tercapainya tujuan usaha tersebut dan meliputi
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan
dan evaluasi.

3. Meningkatkan Pendapatan adalah menurunnya ongkos
sehubungan penggunaan yang lebih besar short-term financing dan
berkurangnya long-term financing. Dan bisa ditarik kesimpulan yaitu

! Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoretis Dan Praktis,
(Bandung: Interes Media, 2014), 54
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kemampuan suatu usaha dalam memutar modal yang ada untuk dapat
menghasilkan laba yang sesuai dengan target perusahaan.’

4. Perspektif Islam adalah mengembangkan bidang keilmuan tidak
boleh terlepas dari tata nilai Islam. llmu pengetahuan dan proses
pendidikan, di pihak lain menjadi jembatan untuk memahami hakikat
ketuhanan. Sehingga nantinya apapun cara yang dilakukan tidak lepas
dari ajaran ajaran agama Islam sehingga bukan hanya mendapatkan
keuntungan tetapi juga berkah dan pahala.

Berdasarkan dari pengertian pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa maksud proposal ini ialah menyelidiki atau
mencari tau mengenai strategi strategi yang telah dijalankan oleh
pihak Nuju Coffee agar dapat meningkatkan pendapatan perusahaan
sesuai dengan sudut pandang Islam yaitu menjalankan usaha sesuai
dengan ajaran ajaran Rasullulah SAW sehingga tidak hanya jasmani
yang terpenuhi melainkan rohani serta menjalankan usahanya
mendapatkan berkah dari Allah SWT, seperti isi dalam surat Al-
Jasiyah:18

e
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“Kemudian Kami jadikan engkau ~(Nabi Muhammad)
mengikuti syariat-dari“urusans(agama) itusMaka, tkutlah ia (syariat

itu) dan janganlah engkau ikut hawa nafsu orang orang yang tidak
mengetahui”

B. Latar Belakang Masalah

Dalam membuka suatu bisnis tidak dapat kita pungkiri bahwa
pesaing bisnis akan selalu ada dalam berwirausaha, maka pebisnis
harus pintar mengatur strategi yang baik dalam menjalankan bisnisnya

2 Alwi Hasan, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Balai Pustaka), 9
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 730
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dan juga mengetahui adanya peluang dan ancaman yang ada di luar
maupun dari dalam usaha karena itu sangat berpengaruh untuk
kelangsungan hidup usaha tersebut. Dengan ini maka pebisnis dituntut
untuk selalu dapat mengerti dan memahami kondisi pasar yang ada
pada saat itu seperti keinginan konsumen, dan juga berbagai
perubahan perubahan atau inovasi yang terdapat di lingkungan bisnis
sehingga mampu bersaing dengan pebisnis lainnya dan mencari cara
agar dapat meminimalisirkan ancaman ancaman yang akan datang.
Dengan demikian pebisnis di tuntut untuk dapat memilih dan
menetapkan strategi yang dapat digunakan untuk menghadapi para
pebisnis lainnya agar perusahaan tidak harus melakukan pengurangan
pegawai karena pengeluaran lebih besar dari pendapatan dan parahnya
perusahaan mengalami gulung tikar. Dengan adanya persaingan yang
begitu ketat membuat pebisnis harus memutar otak agar kinerja
organisasi bisnisnya dapat berjalan sesuai yang di inginkan, adanya
kondisi seperti ini membuat pebisnis harus hati hati dalam membuat
strategi dan mengambil keputusan yang tepat agar bisnis yang di
bangun berjalan dengan baik dan selalu adanya peningkatan
pendapatan.
Dalam. membuka suatu bishis. tidak bisa. sembarangan harus ada suatu
proses yang panjang, seperti:

1. »Menentukan produk yang di minati banyak orang.atau sedang
mengikuti trend yang ada pada saat itu, akan tetapi harus
mempunyai nilaisjual sehingga apabila sudah tidak trend lagi
orang akan tetap membelinya,

2. Modal, harus dapat menyesuaikan usaha yang ingin Kita
bangun dengan modal yang ada.

3. Kemasan, kemasan yang tidak menarik walaupun rasanya
enak tetapi itu membuat daya beli konsumen akan berkurang
atau bahkan tidak tertarik membeli produk tersebut

4. Harga, harga harus sesuai dengan produk yang kita jual dan
juga bisa meriset ke berbagai toko yang menjual barang
serupa, sehingga harga yang ditentukan dapat bersaing dengan
yang lainnya dan bisa mengundang para pembeli



5. Lokasi, lokasi yang di pilih harus yang strategis atau banyak
orang yang melewati jalan tersebut sehingga orang yang lewat
akan penasaran dengan produk yang di jual

6. Promosi, pentingnya promosi dalam menjalankan bisnis
karena apabila tidak melakukan promosi bagaimana orang
akan tau bahwa ada produk baru yang dapat dibeli

Secara harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, berani, teladan
atau pejuang. Sedangkan udaha artinya kegiatan yang dilakukan terus
menerus dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan barang
atau jasa yang akan dijual untuk mendapatkan keuntungan. Jadi
wirausaha adalah pejuang yang jadi teladan dalam bidang usaha.*

Minuman kopi merupakan salah satu minuman yang diminati oleh
banyak orang, bukan hanya untuk kalangan dan umur tertentu
melainkan semua orang bisa menikmati minuman satu ini untuk
sekedar nongkrong,bercengkrama bahkan melihat pemandangan,
tetapi tidak semua orang bisa membuat kopi dengan rasa yang pas
terkadang perlu keahlian tertentu untuk membuat rasa kopi itu nikmat,
sehingga tidak heran orang orang keluar rumah hanya untuk membeli
kopinyang nikmat.

Pada tahun 2020, kopi di tanah air telah menjadi industri dan
diproyeksi terus berkembang. “Prospek‘kedai‘kopi sangat bagus, tahun
ini akan terus,menjamur, kenaikannya bisa 10 sampai 15 persen” kata
Head of Marketing PT Toffin Indonesia, Ario Fajar di sela pembukaan
pameran, konferensi“dan apresiasi Brewfest 2020 di Senayan City
Jakarta, dia mengatakan jumlah kopi di Indonesia dalam tiga tahun
terakhir meningkat tiga kali lipat dari 1.083 outlet di 2016 menjadi
3.000 outlet pada akhir 2019. Dari jumlah itu, mayoritas di kota-kota
besar seperti Jakarta, Surabaya, Medan, hingga Bandung, meski
demikian kata dia tidak sedikit kedai kopi mulai merambah kota-kota
satelit atau secondtier seperti Depok, Lampung, dan Bengkulu.®

* Pandji Anoraga & Djoko Sudantoko, Koperasi, Kewirausahaan, Dan
Usaha Kecil, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 137

® https://www.beritasatu.com/ekonomi/601687/2020-kedai-kopi-diprediksi-
tumbuh-15 di akses pada tanggal 03 Februari 2022


https://www.beritasatu.com/ekonomi/601687/2020-kedai-kopi-diprediksi-tumbuh-15
https://www.beritasatu.com/ekonomi/601687/2020-kedai-kopi-diprediksi-tumbuh-15
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Dengan banyaknya peminat kopi ini membuat minuman kopi ini
bisa menjadi salah satu ladang bisnis yang menjanjikan. Usaha
minuman kopi sudah lama menjadi usaha yang menjanjikan serta
menguntungkan, namun hingga saat ini usaha minuman kopi masih
sangat besar dan memiliki peminat yang besar.°

Dengan demikian para wirausaha dituntut untuk bisa memilih serta
menetapkan strategi yang dapat digunakan untuk menghadapi
persaingan yang terjadi, dengan adanya tekanan dalam persaingan
yang berat baik itu secara langsung maupun tidak langsung sangat
mempengaruhi Kinerja organisasi bisnis baik dalam hal teknologi,
kebutuhan pelanggan dan siklus produk. Pada saat ini kondisi seperti
inilah sangat diperlukannya strategi yang tepat untuk dapat mengambil
keputusan maupun langkah langkah tertentu untuk mempertahankan
usahanya tersebut. Strategi bersaing juga diperlukan teknik atau cara

Tabel 1.1 Data Beberapa Kedai Kopi di Kota Bandar Lampung

L:n | Nuju Coffee 2020 Jalan Jenderal
Sudirman
2. | Kedai Kopi Kini 2019 Jalan Arif Rahman
Hakim
3. | 20kopi 2019 Jalan Wijaya
Kusuma
.| Bun Kopi 2020 Jalan Gajah Mada
5. | Dijou Coffee 2018 Jalan Hos
Cokroaminoto
6. | Adiksi Coffee 2019 Jalan Purnawirawan
Raya
7. | Piene Coffee 2021 Jalan ZA. Pagar
Alam
8. | Doeson Coffee 2019 Jalan Pagar Alam

®https://www.tokomesin.com/peluang-bisnis-minuman-kopi-dan-analisa-
bisnisnya.html di akses pada tanggal 26 September 2021


https://www.tokomesin.com/peluang-bisnis-minuman-kopi-dan-analisa-bisnisnya.html
https://www.tokomesin.com/peluang-bisnis-minuman-kopi-dan-analisa-bisnisnya.html

9. | Kanara Coffee 2020 Jalan Hos
Cokroaminoto
10. | Flip Flop Coffee 2020 Jalan Pulau Sebuku
11. | Matsue Coffee 2020 Jalan Pangeran
Antasari

Dapat dilihat dari data tabel di atas, ini hanya sebagian kedai kopi
yang berada di kota Bandar Lampung, dengan banyaknya pesaing
yang beredar maka hal ini membuat banyaknya yang membuat kedai
kopi dengan karakteristik yang berbeda beda. Peneliti sangat tertarik
akan perkembangan salah satu kedai kopi yang ada di tabel tersebut
yaitu pada Nuju Coffee, karena Nuju Coffee menunjukkan
perkembangan yang begitu pesat mengalahkan kedai kopi lainnya
yang sudah terlebih dahulu buka. Dalam empat bulan Nuju Coffee
telah meraih penjualan sebesar Rp. 42.000.000 dengan total konsumen
sebanyak 3.050 orang. Dengan waktu yang singkat Nuju Coffee bisa
membuka ‘empat cabang dengan waktu yang berdekatan, hal ini
membuat peneliti sangat tertarik akan cara Nuju Coffee dalam
mengelela bisnisnya hingga bisa sampai sekarang. Dengan..di
dasarkanini, peneliti melakukan. pra riset. pada tanggal 3 Februari
2022 di, kedai kopi Nuju Coffee untuk” mendapatkan permasalahan
yang ada pada Nuju Coffee dalam menjalankan usahanya.

Hasil wawancara bersama M. Rinaldo Tagarrub sebagai direktur 1
Nuju Coffee mengenai“permasalahan dalam pengelolaan usahanya
yaitu “Ehh masalah untuk meningkatkan pendapatan ya contohnya
kemarin kita renovasi tuh, tujuan renovasi kemarin kan untuk
meningkatkan pelayanan agar customer nyaman kan tapi kan kita
ngorbanin satu bulan setengah kita tutup dan punya 15 karyawan
yang gak mungkin kita pecat jadi mau gak mau itu kan jadi satu
masalah untuk kita tuh gimana caranya ngegajinya sedangkan kita
gak ada pemasukan, jadi nuju coffee yang lainnya menanggung beban
karyawan karyawan yang ada di cabang yang sedang direnovasi.
Adanya pesaing membuat menurun karena kan makin banyak nih
tempat tempat baru kayak Hoffman, daja, dll mau gak mau pasar kan
pasti terpecah gitu. Pesaing yang sangat sengit menurut kita itu kopi
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kenangan.”” Dari hasil wawancara tersebut maka disimpulkan bahwa

permasalahan yang dihadapi Nuju Coffee yaitu cara peningkatan
pendapatan untuk menutupi biaya renovasi dan gaji karyawan di
cabang Nuju Coffee yang terletak di singosari selama dua bulan serta
persaingan yang ketat bukan hanya di kedai coffee melainkan juga
cafe cafe yang baru buka seperti Hoffman lane yang bertema garden
cafe dan fore coffee yang baru buka di Mall Boemi Kedaton serta
Kopi Kenangan yang berhasil membuat kopi dalam bentuk botol dan
dijual di supermarket supermarket yang ada seperti Indomaret,
Alphamaret dlinya.

Tidak hanya cara pengelolaan dan strategi yang di ambil saja yang di
teliti nantinya tetapi cara Nuju Coffee dalam menjalankan bisnisnya,
yaitu sesuai atau tidak dengan yang telah di anjurkan oleh agama kita
yaitu Islam serta menjauhkan hal hal yang dilarang oleh agama Kkita
sehingga bisnis yang di bangun akan mendapatkan rahmat dari Allah
SWT.

Sektor perniagaan ini di apresiasi Rasulullah SAW. Dalam
sabdanya, sebagaimana ditulis Imam al-Suyuthi dalam al-Jami’ al-
Shagir jilid 1 him 88: “Sesungguhnya sebaikbaik usaha adalah usaha
pedagang, yaitu pedagang .yang apabila mereka berbicara tidak
berdusta, diberi kepercayaan tidak berkhianat, berjanji tidak ingkar,
membeli_tidak mencela, menjual tidak memuji, bila berutang tidak
lalai, dan bila berpiutang tidak menyulitkan” (HR Baihagi).?

Pada suatu_.Ketikamdi sebuah pasarsdi= pinggir jalan, beliau
menemukan seorang pedagang yang sedang menjual setumpuk kurma.
Tiba-tiba beliau memasukkan tangannya ke bawah tumpukan kurma
itu. Setelah menarik tangannya, lalu beliau bertanya “Kenapa kurma
ini basah?” Si pedagang serta-merta menjawab dengan penuh
ketakutan, “Ditimpa hujan ya Rasulullah.” Beliau lalu mengusut,
“Kalau benar ditimpa hujan kenapa yang basah bagian bawahnya,
sementara yang di atas kering?” Pada akhirnya Rasulullah
menegaskan “Barang siapa di antara kalian yang melakukan

’ M. Rinaldo Taqarrub, “Permasalah Dalam Pengelolaan Nuju Coffee”,
Wawancara, Februari 3, 2022
® Mustafa Kamal Rokan, Bisnis Ala Nabi (Yogyakarta: Bunyan, 2013), Xii
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kecurangan dan penikpuan, maka dia tidak termasuk dalam golongan
kami” (HR Muslim).?

Membuka suatu bisnis tidak hanya memikirkan mengenai
pendapatan yang ingin di raih melainkan tetap harus menjalankan
bisnis sesuai ajaran Islam. Sehubungan dengan permasalahan di atas
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
““MANAJEMEN PENGELOLAAN USAHA NUJU COFFEE
UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN PERUSAHAAN
MENURUT PERSPEKTIF ISLAM”

C. Identifikasi dan Batasan Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian di atas yang dipaparkan pada latar belakang,
maka dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Pendapatan yang berkurang di karenakan pesaingnya bukan hanya
dengan kedai kopi saja
b. Adanya faktor faktor yang mempengaruhi dalam pengelolaan usaha
untuk meningkatkan pendapatan

2. Batasan Penelitian

Membuat penelitian ini agar lebih terarah dan tidak menyimpang
dari ‘topik yang  dipermasalahkan, maka penulis membatasi
pembahasan penelitian pada Manajemen Pengelolaan®usaha Nuju
Coffee untuk Meningkatkan Pendapatan.gPerusahaan Menurut
Perspektif Islam

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah
yang diteliti dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen Nuju Coffee dalam mengelola
bisnis (manajemen) untuk meningkatkan pendapatan?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
manajemen pengelolaan bisnis?

°Ibid, XV.
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Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap pengelolaan
bisnis nuju coffee?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan
tujuan peneliti ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui cara manajemen Nuju Coffee dalam
mengelola bisnis untuk meningkatkan pendapatan

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam memanajemen pengelolaan bisnis Nuju Coffee
untuk meningkatkan pendapatan

Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap bisnis
yang dijalan Nuju Coffee dalam mengelola bisnis

F. Manfaat Penelitian
Di harapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a.

b.

Untuk bisa menambah pengetahuan bagi penulis maupun
pembaca  mengenai. manajemen strategi dam cara
mengelola usaha untuk meningkatkan pendapatan
menurut perspektif Islam

Sebagai bahansinformasi untuk pihak“kampus Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung dan juga untuk bahan
pertimbangan bagi peneliti yang selanjutnya

2. Manfaat Praktis

a.

Di harapkan hasil penelitian ini dapat memberikan berupa
masukan yang bermanfaat bagi pembaca dan memberikan
informasi tambahan mengenai manajemen pengelolaan
terkait manajemen pengelolaan usaha Nuju Coffee untuk
meningkatkan pendapatan menurut perspektif Islam

Bisa menjelaskan bahwa hasil penelitian bermanfaat
memberikan sumbangan pemikiran bagi pemecahan
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masalah yang berhubungan dengan topik atau tema sentral
dari suatu penelitian

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut,, peneliti melakukan
penelaahan terlebih dahulu terhadap beberapa karya ilmiah yang
terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, antara lain:

Tabel 1.2 Data Penelitian Terdahulu

N | NAMA | JUDUL TAH | METODE | HASIL
O PENELIT | UN PENELIT
IAN IAN
1. | Ferry Analisa 2012 | Kualitatif | Gumati Cafe
Andika | Strategi sebagai salah satu
Marketing unit bisnis
Gumati kuliner di Bogor
Café menggunakan
Dalam strategi bauran
Meningka pemasaran.
tkan Tulisan ini
Konsume mencoba
n menguraikan
Menurut bagaimana
Perspektif Gumati Cafe
Istam. menjalankan
konsep  syariah
dalam strategi
pemasaran
tersebut  dengan
tujuan
mengambil
keuntungan dan
meraih
keberkahan dari
Tuhan, meskipun
tidak
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menggunakan
label syariah
dalam penamaan
bisnis.  Gumati
Café
menggunakan
strategi
marketing ~ mix
dengan
menggunakan
konsep 5P
(product, price,
promotion, place,
dan pelayanan)
dan
menjalankannya
sesuai yang telah
dicontohkan oleh
Rasulullah SAW
sebagai
entrepreneur
muslim.
Perkembangan
Gumati Café
semakin banyak
konsumen
dikarenakan
service excellent
yang  diberikan
baik dari layanan
maupun
fasilitasnya yang
menjanjikan
kenyamanan dan
kepuasan.
Terbukti dengan
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banyaknya yang
melakukan
reservasi dan
pembelian ulang
oleh pihak
instansi  maupun
perorangan.’®

2. | Muham | Manajem | 2020 | Kualitatif | Berdasarkan hasil
mad en penelitian  yang
Azmi Pengelola telah peneliti

an Usaha lakukan maka
Tani peneliti

Jeruk mengambil
Dalam kesimpulan yaitu,
Meningka petani jeruk
tkan memiliki cara
Perekono dalam

mian mensejahterahka
Keluarga n dan
Petani meningkatkan
Jeruk kehidupan
Menurut anggota
Perspektif keluarganya yang
Ekonomi dapat dilihat dari
Islam kegiatan

perencanaan dan
pengawasan yang
mencakupi dalam
usaha tani jeruk
tersebut.
Peningkatan
perekonomian

1 Ferry Andika, “Analisa Strategi Marketing Gumati Cafe Dalam
Meningkatkan Konsumen Menurut Perspektif Islam,” Jurnal Ekonomi Islam Al-
Onfaqg, Volume 3, No. 1, (2012): 96, http://ejournal.uika-bogor.ac.id/index.php/al-
infag/article/view/63.


http://ejournal.uika-bogor.ac.id/index.php/al-infaq/article/view/63
http://ejournal.uika-bogor.ac.id/index.php/al-infaq/article/view/63
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keluarga petani
jeruk
menggunakan
prinsip ekonomi
Islam, maka
perekonomian
keluarga petani
jeruk telah
mengalami
kemajuan,
perubahan, dan
perbaikan.'

3. | Miftahol | Strategi 2021 | Kualitatif | Penelitian ini

Avrifin, Pemasara dilatar belakangi

Moh. n Digital dengan  ketidak

Kurdi, Dalam stabilan

Syaiful = | Meningka penjualan di

Anwar. | tkan bulan bulan
Volume terakhir pada
Penjualan Amanda / Cafe.
Pada Sehingga perlu

menerapkan

strategi  dimana
strategi  tersebut
sesuai dengan era
sekarang  yaitu
strategi  digital.
Penelitian ini
bertujuan  untuk
mengetahui  apa
saja yang
menjadi kendala

! Muhammad Azmi, “Manajemen Pengelolaan Usaha Tani Jeruk Dalam
Meningkatkan Perekonomian Keluarga Petani Jeruk Menurut Perspektif Ekonomi
Islam,” Jurnal ePrints Uniska, 2020: 1, http://eprints.uniska-bjm.ac.id/id/eprint/2950.



http://eprints.uniska-bjm.ac.id/id/eprint/2950
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dalam
meningkatkan
volume penjualan
pada Amanda
Cafe dan apa saja
strategi yang
diterapkan dalam
cafe tersebut.
Penelitian ini
menggunakan
metode penelitian
kualitatif ~ yang
menjelaskan
tentang  strategi
pemasaran digital
dalam
meningkatkan
volume penjualan
pada = Amanda
Cafe di era
revolusi industry
4.0. dan data di
lapangan™ dengan
wawancara
kepada informan,
observasi di
lapangan dengan
pedoman
observasi  yang
telah ditentukan,
dan dokumentasi
di lapangan yang
telah ditentukan
sebelumnya.
Hasil penelitian
ini dideskripsikan
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melalui berbagai
informasi dan
data temuan di
lapangan selama
penelitian,
mengenai tentang
Strategi
Pemasaran Digial
Dalam
Meningkatkan
Volume
Penjualan  Pada
Amanda Café Di
Era Revolusi
Industri 4.0.*2

4. | Cempak
a
Paramita
, Fajar
Destari,
Suhartad
i

Pendampi
ngan
UKM
Warung
Ta Cafe:
Peningkat
an
Manajem
en—Usaha
Dalam
Menghad
api
Persainga
n

2022

Kualitatif

Tren bisnis kedai
kopi saat ini yang
telah  menyebar
secara nasional
namun sejak era
pandemic Covid-
19 tak . sedikit
pelaku usaha
kedai kopi
terpaksa gulung
tikar,  terutama
ditingkat UKM,
karena tidak bisa
mengelola

usahanya dengan
baik. Salah satu

12 Miftahol Arifin, Moh. Kurdi, Syaiful Anwar,. “Strategi Pemasaran Digital
Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Pada Amanda Café Di Era Revolusi Industri

4.0, Jurnal

MISSY,

Volume

2, No

1, (2021): 32,

https://ejournalwiraraja.com/index.php/MISSY/article/view/1447/1101. Juni 2021


https://ejournalwiraraja.com/index.php/MISSY/article/view/1447/1101
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UKM coffee
shop yang ada di
Jember adala
Warung Ta Cafe
yang  memiliki
banyak  potensi
untuk
dikembangkan.
Namun

pengelolaan
usaha tersebut
masih belum

dilakukan secara
professional,
sehingga
diperlukan
pendampingan
melalui
pemberian
konsultasi  /dan
pelatihan
manajemen
khususnya
operasional/
produksi,
pemasaran,
keuangan,
sumber daya
manusia dan
manajemen
risiko. Bentuk
pendampingan
usaha ini melalui
pemberian
konsultasi

dan pelatihan
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intensif serta
pendampingan
Penambahan
beberapa alat
produksi  utama
dan  penguatan
branding produk
agar UKM ini
dapat bertahan di
tengah
persaingan.®®

5. | Winda
Ikke

Tantina

Manajem
en

Strategi
Pengemba
ngan
Objek
Pariwisata
Cafe
Sawah

2018

Kualitatif

Sektor pariwisata
memerlukan
suatu strategi
pola
pengembangan
yang terencana
dan tersusun agar
potensi yang
dimiliki dapat
dikelola  secara
maksimal dan
menjadi daya
tarik wisatawan.
Penelitian ini
bertujuan  untuk
mendeskripsikan
strategi
pengembangan
objek pariwisata
cafe sawah yang
dilakukan  oleh

¥ Cempaka Paramita, Fajar Destari, Kristian Suhartadi, “Pendampingan
UKM Warung Ta Cafe: Peningkatan Manajemen Usaha Dalam Menghadapi

Persaingan,”

Jurnal

Abdimas,

Volume 3,

No.

1, (2022): 159,

https://jabb.Ippmbinabangsa.id/index.php/jabb/article/view/197/118
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Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan
Kabupaten
Malang. Metode
penelitian  yang
digunakan adalah
penelitian
deskriptif dengan
pendekatan
kualitatif. Teknik
pengumpulan
data yang
dilakukan
melalui
observasi,
wawancara  dan
dokumentasi.
Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa  strategi
yang di jalankan
memiliki  empat
indikator™ yaitu
yang pertama
mengembangkan
industri
pariwisata
dengan
mengembangkan
usaha warung di
area wisata.
Strategi kedua
mengembangkan
destinasi
pariwisata
dengan
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menyediakan
sarana dan
prasarana (kantin,
toilet, mushola
area parkir, dan
wahana
permainan).
Strategi  ketiga
yaitu pemasaran

dan promosi
dengan
memanfaatkan
sosial media.
Strategi  keempat
pengembangan
sumber daya

pariwisata, yang
dalam - hal ini

adalah
pengembangan
sumber daya

manusia _menjadi
tenaga terampil
dalam bidang
pariwisata.'*

H. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
bisa mendapatkan data data yang diperlukan untuk penelitian dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Komponen komponen yang akan
ditempuh peneliti dalam menggali dan menganalisis data untuk
jawaban permasalahan, yaitu:

¥ Winda Ikke Tantina. “Pengembangan Objek Pariwisata Cafe
Sawah (Studi Pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang),”
Jurnal Publika, Volume 6, No. 1 (2018): 1,
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/27/article/view/22386/20522
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1. Partisipan dan Lokasi Penelitian

Partisipan yang di maksud adalah sebuah informan yang

mendukung dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini yang
terpilih menjadi informan ialah owner dan karyawan dari
Nuju Coffee. Penelitian ini dilakukan di JI. Jend. Sudirman
10BC, RT.001, Rw. Laut, Enggal, Kota Bandar Lampung,
Lampung 35213 pada usaha Nuju Coffee. Alasan penulis
mengambil lokasi ini karena masuk ke dalam lokasi yang
strategis dan ramai di lalui banyak orang serta penulis ingin
mengetahui bagaimana cara Nuju Coffee mengelola bisnisnya.

2. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis Penelitian

Dilihat dari permasalahan yang ada maka penelitian
ini masuk ke dalam jenis penelitian lapangan (Field
research), vyaitu sebuah penelitian yang penelitinya
langsung turun ke lapangan dan dalam kehidupan yang
sebenarnya. Penelitian kualitatif menuntut sebanyak
mungkin kepada penelitiannya untuk melakukan sendiri
kegiatan penelitian di lapangan (sebagai tangan pertama
yang mengalami-fangsung“di lapangan). Ini tidak hanya
akan membantu peneliti dalam memahami konteks dan
berbagai perspektif dari orang yang sedang diteliti, tetapi
juga supaya mereka yang diteliti menjadi lebih terbiasa
dengan kehadiran peneliti * ditengah-tengah mereka
sehingga “efek pengamat” (the observer effect) menjadi
seminimal mungkin adanya'. Peneliti akan berusaha
mengungkap secara faktual dan aktual secara sistematis
mengenai peran Analisis Manajemen Pengelolaan Usaha
Nuju Coffee Untuk Meningkatkan Pendapatan Perusahaan
Menurut Persfektif Islam (Studi Pada Nuju Coffee).

BHardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV.

Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020), 19
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b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu

penelitian yang menggambarkan objek tertentu serta
menjelaskan hal hal yang terkait dengan atau melukiskan
secara sistematis fakta fakta atau karakteristik populasi
tertentu dalam bidang tertentu secara factual dan cermat.*®
Penelitian  deskriptif ~ kualitatif ini  untuk dapat
memperoleh, menafsirkan, dan menguraikan data yang
ada bersamaan dengan situasi yang sedang terjadi (apa
adanya) tanpa adanya manipulasi pada variabel yang
sedang diteliti, sehingga penelitian ini lebih menekankan
makna pada hasilnya.
Pada penelitian ini, peneliti hendak menjabarkan dan
menggambarkan apa adanya mengenai  Analisis
Manajemen Pengelolaan Usaha Nuju Coffee Untuk
Meningkatkan Pendapatan Perusahaan Menurut Perspektif
Islam (Studi Pada Nuju Coffee).

3. Sumber Data
a. - Data Primer

Pengertian™ data primer adalah sebuah data Yyang
langsung didapatkan dari sumber dan__diberi kepada
pengumpul_data atau peneliti:** Dengan cara di adakannya
wawancara ‘secaraslangsung dengan-subjek penelitian yaitu
pemilik usaha serta karyawan yang ada di Nuju Coffee.

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh yaitu data yang sudah diolah
terlebih dahulu seperti membaca dari buku buku, jurnal atau
melalui google yang berkaitan dengan permasalahan yang
sedang diteliti. Data sekunder yang di ambil untuk penelitian

8sariuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998),
7

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), 225
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ini ialah pengertian yang ada di judul peneliti serta literatur
lain yang terkait dengan penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Menurut Asyari (1983) menyatakan pula bahwa
observasi adalah suatu pengamatan yang khusus dan
pencatatan yang sistematis yang ditujukan pada satu atau
beberapa fase masalah dalam rangka penelitian, dengan
maksud untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk
pemecahan masalah yang dihadapi.® Cara ini sangat
sesuai untuk mengkaji proses dan perilaku, menggunakan
metode ini berarti menggunakan mata dan telinga sebagai
jendela untuk merekam data.’® Atau singkatnya yaitu
langsung turun ke lapangan untuk meninjau dan
mengamati secara langsung di lokasi penelitian yang
terkait dengan judul penelitian

b.  Wawancara

Menurut arikunto (1993) wawancara adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
tntuk_ memperoleh informasi dari terwawancara.”’
Wawancara.adalah cara menjaring_informasi atau data
melalui interaksi verbal/lisan.«\Wawancara memungkinkan
kita menyusup ke dalam “alam” pikiran orang lain,
tepatnya hal hal yang berhubungan dengan perasaan,
pikiran, pengalaman, pendapat, dan lainnya yang tidak
bisa di amati.?* Atau singkatnya yaitu mengumpulkan data

18 Sapari Imam Asyari. Suatu Petunjuk Praktis Metodologi Penelitian Sosial
(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 82

¥sywartono, Dasar Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2014), 41

2 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Edisi revisi 11, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 126.

21bid. 48.
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dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada
narasumber yaitu pengelola bisnis Nuju Coffee.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal hal
atau variabel variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger,
agenda dan sebagainya.”’ Metode dokumentasi ini
merupakan sumber non manusia, yang cukup bermanfaat
karena telah tersedia dan juga merupakan sumber yang
stabil dan akurat sebagai cerminan situasi atau kondisi
yang sebenarnya, serta dapat di analisis scara berulang
ulang tanpa mengalami perubahan.?®

Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk

mendapatkan data yang lengkap, seperti dokumen
mengenai latar belakang dan kegiatan kegiatan yang
dilaksanakan yang berhubungan dengan analisis
manajemen  pengelolaan usaha Nuju Coffee dalam
meningkatkan pendapatan.
Dengan metode ini, peneliti. bisa mendapatkan informasi
dari sumber—tertulis “suatu dokumen yang _dimiliki
narasumber, yang nantinya akan dijadikan sebagai sumber
pendukung untuk melihat keberhasilan Nuju Coffee dalam
mengelola usaha untuk dapat meningkatkan pendapatan
menurut perspektif Islam

d. Studi pustaka

yaitu membaca dan mengambil dari buku buku yang
berkaitan dengan persoalan yang sedang diteliti

22 Moh. Nazir. Metode penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), 188.

2 samsu, Metode penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research & Development) (Jambi: Pusat Studi
Agama dan Kemasyarakatan (PUSAKA), 2017), 99
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5. Metode Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul maka peneliti akan

melakukan pengolahan data, sehingga data yang didapatkan
merupakan data yang benar dibutuhkan dalam menunjang
penelitian. Metode pengolahan data ini menjelaskan prosedur
pengolahan dan analisis data sesuai dengan pendekatan yang
dilakukan. Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya
peneliti akan melakukan pengolahan data sehingga nanti data
yang di peroleh merupakan data yang benar benar dibutuhkan
dalam menunjang penelitian.

Tahap Tahap yang digunakan dalam Metode Pengolahan
Data:

1. Editing (pemeriksaan data)

Editing (pemeriksaan data) adalah seleksi atau
pemeriksaan ulang terhadap sumber data yang terkumpul.
Setelah sumber data terkumpul maka dilakukan seleksi
dengan berbagai macam pengolahan data,yang kemudian
dapat diketahui kesalahan jika terdapat ketidaksesuaian.**
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan proses editing
terhadap hasil wawancara narasumber Nuju Coffee!

2. Analysing (analisis)

Analysing (analisis) adalah sesuatu yang™ bersifat
uraian, penguraian, dan kupasan.” Tahap ini ialah tahap
menganalisis data, data yangssudah diperoleh lalu akan
dihubungkan dengan fokus masalah yang diteliti dengan
menggunakan kerangka teori yang telah ditetapkan.

3. Concluding (Pembuatan Kesimpulan)

Concluding (pembuatan kesimpulan) adalah tahapan
terakhir dari prosedur pengolahan data suatu penelitian.
Pada tahap ini peneliti akan menyimpulkan hasil
penelitiannya secara jelas, kesimpulan ini nantinya akan

2% Husein Suyuti, Pengantar Metode Rised (Jakarta: Fajar Agung, 1989), 64
% Hendro Darmawan, Kamus llmiah Populer Lengkap, dengan EYD dan

Pembentukan Istilah serta Akronim Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Bintang
Cemerlang, 2011), 737.
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menjawab dari rumusan masalah dalam penelitian yang
dilakukan. Dalam bahasa Heri Jauhari adalah simpulan.
Simpulan merupakan bab terakhir yang berisi jawaban
jawaban atas pertanyaan atau masalah penelitian yang
diperoleh berdasarkan hasil analisis data.?

b. Analisa Data

Menurut sugiyono, yang dimaksud dengan teknik
analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan  lapangan,dan  dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam
pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.’’ Data yang nantinya
terkumpul merupakan data kualitatif yaitu data tertulis
yang diambil dari hasil wawancara/ observasi ataupun
dokumentasi tidak berbentuk angka.

Teknik analisis, yang.digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan-reduksi data, penyajian data
yang berhubungan dengan balanced scorecard dan
menarik kesimpulan/ verifikasi.-.Dengan demikian dara
yang< - disimpulkan - dalam_.penelitian. mungkin akan
menjawab rumusan masalah'yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin tidak karena masalah dalam penelitian ini
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penulis
berada di lapangan.

26 Heri Jauhari, Pedoman: Penulisan Karya IImiah (Bandung: Pustaka Setia,
2015), 42

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 335
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C.

Pemeriksaan Keabsahan Data

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif data yang berhasil di gali, dikumpulkan, dan
dicatat dalam kegiatan oenelitian yang dimana penelitian
harus diusahakan kebenarannya, oleh karena itu peneliti
harus memilih dan menentukan cara cara yang tepat untuk
mengembangkan  validitas data yang diperoleh.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, validitas dan
realibitas data yang akan digunakan oleh peneliti meliputi:
1. Uji Kredibilitas

Merupakan kepercayaan data dalam penelitian
kualitatif temuan data dapat dikatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi. Uji
kredibilitas dapat dilakukan dengan:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan ini menuntutu peneliti

untuk terjun ke dalam lokasi dan dalam waktu
yang cukup. panjang. untuk mendeteksi dan
memperhitungkan distorsi (penyimpangan).

b. Ketekunan Observasi

Ketekunan observasi ini__dimaksudkan untuk
mengidentifikasi karakteristik dan elemen dalam
suatu situasi yang sangat relevan dengan
permasalahan atau isu yang sedang diteliti dan
memfokuskannya secara detail.

c. Trianggulasi

Trianggulasi merupakan teknik yang digunakan
untuk menguji keterpercayaan data (memeriksa
keabsahan data) dengan memanfaatkan hal hal
lain yang ada di luar data tersebut untuk
keperluan mengadakan pengecekan atau sebagai
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pembanding terhadap data tersebut.?® Triangulasi
terbagi menjadi triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan waktu.?

2. Uji Depandibilitas

Uji dependabilitas merupakan suatu penelitian
yang reliabel apabila orang lain dapat mengulangi/
mereplikasi  proses  penelitian  tersebut.  Uji
depandibilitas dalam penelitian kualitatif disebut
dengan reliabilitas, dependabilitas dapat dilakukan
dengan melihat keseluruhan proses penelitian,
caranya dilakukan oleh pembimbing untuk melihat
keseluruhan aktivitas peneliti, dimulai dari bagaimana
peneliti  tersebut mulai melakukan penelitian
menemukan masalah.®

1. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memudahkan bagi pembaca dalam menganalisa dan
memahami hasil dari penelitian ini, maka dibuatlah satu sistematika
penulisan yang dibagi atas beberapa bab sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang terdiri_dari penegasan judul, latar
belakang.masalah, identifikasigdan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, dan sistematika penulisan

BAB Il : Tinjauan teoritis memuat uraian tentang kerangka
teori yang relevan dan terkait dengan tema skripsi yang
ditulis

2% Samsu, Op.Cit., hal. 100-101

2 gylistiyono, skripsi: Studi Kualitatif Deskriptif Perilaku Konsumen
Rilisan Fisik VYNIL di Yogyakarta, Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Program Studi
Manajemen, Universitas Negri Yogyakarta, 2015), 47

% Ibid.,49
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BAB I

BAB IV

BAB V

: deskriptif penelitian berisi mengenai gambaran umur
lokasi objek penelitian seperti sejarah nuju coffee,
struktur organisasi nuju coffee, logo dan slogan, visi
dan misi, jam operasional, sumber daya manusia. Dan
penyajian fakta dan data penelitian yang berisikan
uraian tentang fakta fakta temuan dilapangan yang
didukung dengan data data yang ditemukan di lapangan
dan mendeskripsikan data sesuai dengan fokus
penelitian pertanyaan yang diajukan
. hasil dan pembahasan yang berisi tentang deskripsi
hasil analisis data penelitian yang sudah terorganisasi
dengan baik

Berisi kesimpulan mengenai pernyataan singkat
peneliti tentang hasil penelitian berdasarkan pada
analisa data dan temuan penelitian



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Strategi
1. Pengertian Manajemen Strategi

Strategi disusun pada dasarnya untuk membentuk response
terhadap perubahan eksternal yang relevan dari suatu organisasi.
Perubahan eksternal tersebut tentunya akan dijawab dengan
memperhatikan kemampuan internal dari suatu organisasi. Sampai
seberapa jauh suatu organisasi dapat memanfaatkan peluang dan
meminimalkan ancaman dari luar untuk memperoleh manfaat yang
maksimal dengan mendayagunakan keunggulan organisasi yang
dimiliki pada saat ini.

Ketidakmampuan atau ketidakpedulian untuk melihat perubahan
lingkungan eksternal ini akan membuat shock suatu organisasi,
sehingga strategi berguna untuk menjaga, mempertahankan,
meningkatkan Kinerja serta keunggulan bersaing dari suatu organisasi
(Pearce and Robinson, 1996). Beberapa hasil penelitian
mengungkapkan bahwa organisasi yang mempunyai strateginyang
jelas/ formal, lebih unggul (outperformed) Kinerjanya dibandingkan
dengan organisasi tanpa/ tidak terformulasi dengan jelas strateginya.

Kenoehl"'Ohmae (Wahyudi, 1996) membandingkan tigasmacam proses
berfikir yaitu berfiKir secara mekanik, intuisi, dan strategic. Dari
ketiganya dapat disimpulkan bahwa«berfikir secara strategic akan
menghasilkan penyelesaian yang lebih kreatif dan berbeda bentuknya
daripada hanya berfikir secara mekanik dan intuisi, dengan semakin
kreatif dalam memecahkan masalah, maka akan semakin kecil tingkat
kesalaan yang mungkin timbul di masa yang akan datang dan hal ini
akan membuat keuntungan bagi si pembuat keputusan.®*

Manajemen strategi dapat didefinisikan sebagai ilmu tentang
perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi keputusan keputusan lintas
fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya.

31 Abd. Rahman Rahim dan Enny Radjab, Manajemen Strategi, (Makassar:
Lembaga Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar:2016),
2-3

29
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Sebagaimana tersirat dalam definisi tersebut, manajemen strategi
terfokus pada upaya memadukan manajemen, pemasaran, keuangan
(akuntansi), produksi (operasi), penelitian dan pengembangan, serta
sistem informasi komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi.
Istilah manajemen strategi dalam buku teks ini sepadan dengan istilah
perencanaan strategis.

Strategi manajemen adalah suatu proses yang dirancang secara
sistematis oleh manajemen untuk merumuskan strategi, menjalankan
strategi, dan mengevaluasi strategi dalam rangka menyediakan nilai
nilai yang terbaik bagi seluruh pelanggan untuk mewujudkan visi
organisasi. (Bambang, 2003:3) Manajemen strategi adalah suatu
proses yang digunakan oleh manager dan karyawan untuk
merumuskan dan mengimplementasikan strategi dalam penyediaan
customer value terbaik untuk mewujudkan visi organisasi. (Mulyadi,
2011:40)

Manajemen strategi adalah apa yang manager lakukan untuk
mengembangkan strategi- organisasi. Ini adalah tugas penting, yang
melibatkan ~semua  fungsi manajemen  dasar  perencanaan,
pengorganisasian, memimpin, dan pengendalian. (Mulyadi, 2011:40)
manajemen strategi adalah'v serangkaian dari pada - keputusan
managerial dan kegiatan Kkegiatan yang menentukan keberhasilan
perusahaan. dalam jangka panjang, kegiatan tersebut terdiri dari
perumusan atau™—perencanaan strategi, pelaksanaan—dan evaluasi.
(Wheeelen,2010:105)

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat ‘diambil pengertian bahwa
manajemen strategi adalah proses strategi yang dirancang oleh
manajemen untuk merumuskan strategi, melaksanakan strategi
tersebut, dam evaluasi. Kegiatan tersebut untuk menentukan
keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang, dan dapat mencapai
tujuannya.*

2. Tujuan Manajemen Strategi

%2 Anam Miftakhul Huda dan Diana Elvianita Martanti, Pengantar
Manajemen Strategik, (Bali: Jayapangus Press, 2018), 2
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Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih
secara efektif dan efisien

Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang
situasi serta melakukan berbagai penyesuain dan
koreksi jika terdapay penyimpangan di dalam
pelaksanaan strategi

Senantiasa memperbarui strategi yang dirumuskan
agar sesuai dengan perkembangan lingkungan
eksternal

Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman bisnis yang ada

Senantiasa melakukan inovasi atas produk agar selalu
sesuai dengan selera konsumen

manajemen strategi adalah dengan menggunakan

manajemen strategi sebagai suatu kerangka (frame work) untuk
menyelesaikan setiap masalah strategis di dalam perusahaan, terutama
yang berkaitan dengan persaingan, maka para manager diajak untuk
berfikir lebih kreatif atau berfikir secara strategik.

Ada beberapa manfaat/ yang diperoleh organisasi jika mereka
menerapkan manajemen strategi, yaitu:

a.
b.

Memberikan arah jangka panjang yang akan-dituju
Membantusorganisasi beradaptasi-padasperubahan perubahan
yang terjadi

Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif
Mengidentifikasi keunggulan komparatif suatu organisasi
dalam lingkungan yang semakin berisiko

Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan
perusahaan untuk mencegah munculnya masalah dimasa

Keterlibatan karyawan dalam pembuatan strategi akan lebih
memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya

Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi
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h. Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat
dikurangi

B. Pengertian Manajemen

Manajemen pada dasarnya belum memiliki definisi yang baku dan
tetap serta disetujui secara universal. Meskipun demikian, istilah
manajemen ini diartikan dalam definisi yang memiliki pokok
pengertian yang sama satu dan lainnya, meskipun terdapat beberapa
penambahan dan pengurangan. Sebagai contoh, Mary Parker Follet
mendefinisikan manajemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan
melalui orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manager
bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai
tujuan organisasi.

Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan
efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan
perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada
dilaksanakan secara benar, teorganisir, dan sesuai dengan jadwal:
Perbedaan penafsiran kata /manajemen ini hanya pada keluasan
definisi. semata, sedangkan substansinya adalah sama, yaitu
bagaimanammengatur- atau mengelola sesuatu agar berjalan atau
mencapai tujuan yang..diharapkan dengan cara yang ditetapkan
sedemikian rupa.*

Management berasal dari kata to manage yang berarti mengatur.
Dalam hal mengatur, akan timbul masalah, problem, proses dan
pertanyaan tentang apa yang diatur, siapa yang mengatur, mengapa
harus diatur dan apa tujuan pengaturan tersebut. Manajemen juga
menganalisa, menetapkan tujuan/sasaran serta mendeterminasi tugas
tugas dan kewajiban kewajiban secara baik, efektif, dan efisien.®

% Lilis Sulastri, Manajemen Sebuah Pengantar Sejarah, Tokoh,
Teori, dan Praktik. (Bandung: La Goods Publishing,2012), 9

% Candra Wijaya, Muhammad Rifa’l, Dasar Dasar Manajemen
Mengoptimalkan Pengelolaan Organisasi Secara Efektif dan Efisien (Medan:
Perdana Publishing, 2016), 14
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Manajemen merupakan proses memperoleh suatu tindakan dari

orang

lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Aktivitas

managerial itu dilakukan oleh para manager sehingga dapat
mendorong sumber daya personil bekerja memanfaatkan sumber daya
lainnya sehingga tujuan organisasi yang disepakati bersama dapat
tercapai.

Secara terminologi, pengertian manajemen adalah sebagai berikut:

1.

Menurut George Terry, manajemen adalah suatu tindakan
perbuatan seseorang yang berhak menyuruh orang lain
mengerjakan sesuatu, namun tanggung jawab tetap berada di
tangan yang menyuruh (Terry George, 1972:10)

Menurut Frederick Taylor manajemen adalah seni yang
ditentukan untuk mengetahui dengan sungguh sungguh apa
yang dikehendaki dan menyuruh orang mengerjakan sesuatu
dengan sebaik baiknya dengan cara yang semudah mudahnya
(Taylor, 1974:2)

Menurut Harold Kontz dan Cril O’Donnel, manajemen adalah
usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang
lain, di mana manager mengadakan koordinasi atas sejumlah
aktivitas dengan; onang |lain’ yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, penempatan, penggerakan, dan
pengendalian (Koontz & O’Donnell, 1995:3)

Menurut Sheldon (1949), manajemen-yang sebenarnya adalah
fungsi <dalam_ swatu industri.syang “berhubungan dengan
pelaksanaan kebijakan; yang “dibatasi administrasi dalam
organisasi pekerja untuk suatu tujuan khusus (Sheldon: 32)
Menurut Petter F. Ducker, manajemen adalah multifungsi
yang penting untuk mengatur bisnis dan manager falam suatu
usaha (Ducker, 1954: 17)

Ralp Currier Davis, mendefinisikan manajemen sebagali
fungsi dari pemimpin eksekutif, di manapun posisinya. Hal ini
mengandung pengertian bahwa seluruh kegiatan yang
dilakukan dikendalikan seorang pemimpin dalam rangka
mencapai tujuan yang ditetapkan
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7. Prof. Oey Liang Lee, manajemen diartikan sebagai seni dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengoordinasian,
dan pengontrolan atas sumber daya manusia dan alam untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu
(Hasibuan, 2007: 4-5).%

Dalam perspektif lebih luas, manajemen adalah suatu proses
pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi
melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Berarti memanajemen merupakan perilaku
anggota dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Dengan
kata lain, organisasi adalah wadah bagi operasionalisasi manajemen.
Karena itu di dalamnya ada sejumlah unsur pokok yang membentuk
kegiatan manajemen, yaitu: unsur manusia (men), barang barang
(materials), mesin (machines), metode (methods), uang (money) dan
pasar atau (market). Keenam unsur ini memiliki fungsi masing masing
dan saling berinteraksi atau mempengaruhi dalam mencapai tujuan
organisasi terutama proses pencapaian tujuan secara efektif dan
efisien.®® Dari_definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen Yaitu koordinasi semua sumber daya melalui proses
perencanaan, pengorganisasian; penetapan. tenaga Kkerja, pengarahan
dan pengawasan untuk mencapal tujuan. yang telah ditetapkan
sebelumnya sehingga meminimalisir hal hal yang tidak di inginkan.

C. Fungsi Manajemen

Secara basisnya manajemen memiliki fungsi dalam menata setiap
aktifitas yang ada agar memiliki daya dan ketepatan yang dihasilkan
tertuju pada sasaran-sasaran yang telah ditargetkan. Tepat guna, tepat
waktu, dan berujung pada tepat sasaran. Dalam sebuah organisasi dan
perusahaan, fungsi ini akan menjadi roda yang berputar konsisten
pada porosnya jika dibarengi dengan perawatan-perawatam dan
pemahaman-pemahaman dalam menanganinya. Karena manajemen
memang telah mempunyai fungsi dari awalnya dan akan langsung
memandu kita pada pemanfaatan fungsi tersebut, sisanya adalah

% Nurzazin, Dasar Dasar Manajemen Pendidikan Islam. (Malang:
Edulitera, 2018), 48-49
% Candra Wijaya, dan Muhammad Rifa’I, Op.Cit., 15-16
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terhadap orang orang diposisi managerialnya. Dalam hal ini adalah
manager.*’

Fungsi manajemen itu sendiri mengandung arti bahwa dari
berbagai elemen dasar yang ada dan sedang di dalam proses
manajemen itu sendiri yang menjadi sebuah patokan bagi manajemer
untuk melaksanakan tugasnya. Sampai saat ini, masih belum ada
consensus di antara baik praktisi maupun para teoritis mengenai apa
yang menjadi fungsi fungsi manajemen, sering pula disebut sebagai
unsur unsur manajemen.®

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi
manajemen merupakan serangkaian kegiatan managerial yang diawali
dari sebuah perencanaan hingga evaluasi, agar tercapainya tujuan dari
sebuah organisasi. Sehingga disetiap organisasi tentunya selalu
menerapkan fungsi fungsi manajemen ini agar mencapai tujuan efektif
dan efisien.*

Fungsi dari manajemen dan bisnis merupakan serangkaian kegiatan
yang dilakukan dalam kegiatan bisnis. Fungsi manajemen bisnis
terdiri beberapa hal. Fungsi manajemen ini merupakan tahapan-
tahapan yang dijalankan oleh sebuah organisasi bisnis untuk
menjalankan bisnis, dan organisasi agar dapat mencapai tujuan dari
organisasi yakni efektifi dan efisien. "Fungsi manajemen menurut
Hendry. Fayol ada lima, yaitu merancang, mengorganisasikan,
memerintah, mengoordinasikan, dan juga-mengendalikan. Akan tetapi
saat ini kelimas fungsis.tersebut diringkas® menjadi empat fungsi
menurut George R. Terry, yaitu*

1. Planning (Perencanaan)

Sebelum melakukan kegiatan, setiap orang pasti akan
melakukan proses perencanaan sesuai dengan tujuan. Pada proses

% Haris Nurdiansyah dan Robbi Saepul Rahman, Pengantar Manajemen,
(Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2019),

22

® M. Anang Firmansyah dan Budi W. Mahardika, Pengantar Manajemen,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 8

% Ali Sadikin, dkk, Pengantar Manajemen dan Bisnis, (Yogyakarta: K-
Media, 2020), 10

0 Undang Ahmad Kamaludin, Etika Manajemen Islam, (Bandung : CV.
Pustaka Setia, 2009), 31



36

ini juga dilakukan kegiatan yang terkait dengan kegiatan apa yang
akan dilakukan, siapa yang melakukan dan bertanggung jawab,
dan dimana kegiatan tersebut dilakukan.**

Dalam fungsi ini, manajemen berperan untuk menetapkan
tujuan atau sasaran yang hendak dicapai oleh organisasi, lalu
merencanakan cara terbaik demi mencapai tujuan tersebut.
Tergantung dari skala perusahaan, perencanaan ini biasanya
dilakukan selama beberapa kali, yakni untuk kepentingan
perusahaan secara keseluruhan dan di breakdown lagi secara lebih
detail untuk masing masing divisi. Perencanaan bisa dibilang
merupakan langkah terpenting dari keseluruhan proses
manajemen bisnis. Karena tanpa adanya perencanaan yang
matang maka proses bisnis tidak akan berjalan sesuai dengan
harapan terlebih lagi sesuai dengan tujuan.*?

Dalam melakukan perencanaan ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan, antara lain sebagai berikut:

1) Hasil yang ingin dicapai

2) Orang yang akan melakukan
3).-Waktu dan skala prioritas

4) Dana.®®

Allah“Swt-—menciptakan alam semesta dengan™ hak dan
perencanaan yang@gmatang, disertai dengangtujuan yang jelas.
Perhatikan firman Allah‘berikut:

% 2% < l'; - 2 Qo _ - e 08, ~F_ @ et -
Cndl) Gl SUF Ml Lagin Lay (a V)3 fladad) LRI L
é‘. % o a5 ;a'ﬁg,ga,/' o S a5

“JU G 1388 Gpall Jig8 15088

“Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang

ada di antara keduanya secara sia sia. ltulah anggapan orang

*' Dian Ani Nugroho, Pengantar Manajemen Untuk Organisasi Bisnis,

Publik dan Nirlaba, (Malang: UB Press, 2017), 7

“2 Ali Sadikin, dkk, Op.Cit., 15
3 Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Op.Cit., 78
“  Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 662.
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orang yang kufur. Maka, celakalah orang orang yang kufur
karena (mereka akan masuk) neraka”(Shad:27)

Makna batil pada ayat di atas adalah sia sia tanpa tujuan dan
direncanakan. Perencanaan itu sesungguhnya merupakan aturan
dan kegunaan Allah. Semuanya direncanakan, tidak ada sesuatu
pun vyang tidak direncanakan. Bahkan usia manusia juga
direncanakan. Kalau Allah saja sudah membuat perencanaan
dalam segala sesuatu, maka kita pun juga di dalam melakukan
pekerjaan harus melalui perencanaan yang matang.*

2. Organizing (Pengorganisasian)

Organizing atau pengorganisasian dapat pula dirumuskan
sebagai keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokkan
orang orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta
tanggung jawab masing masing dengan tujuan terciptanya
aktivitas aktivitas yang berfaya guna dan berhasil guna dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan.*®

Pengorganisasian juga dapat dilakukan dengan menentukan
tugas apa yang harus' dikerjakan, siapa yang harus mengerjakan,
siapa yang bertanggung jawab "atas tugas tersebut, hingga pada
tingkatan._mengambil keputusan. Dalam manajemen bisnis kita
harus dapat menempatkan orang yang tepat pada tempat yang
tepat. Misal pada“posisi bidang pemasaran tentunya harus diisi
oleh orang yang berkompeten pada bidang pemasaran. Kenapa
demikian? Hal itu dilakukan agar pekerjaan atau tugas yang
dilimpahkan dapat dikerjakan secara efektif dan efisien.*’

Adanya pengorganisasian untuk memudahkan manager dalam
melakukan pengawasan dan menentukan orang orang yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tugas yang telah dibagi
bagi tersebut. Akan tetapi bagi seorang muslim yang bertauhid
ketika berorganisasi, ia akan selalu mendasarkan pada perintah

**Ibid., hal 88
% M. Anang Firmansyah dan Budi W. Mahardika, Op.Cit., 11
47 Ali Sadikin, dkk, Op.Cit., 16
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Allah Swt bahwa sesungguhnya kaum muslimin harus tetap
bekerja sama.“® Sebagaimana firman-Nya

|

”'&3335\3\33353\131:.»“ S A Jiay | paaiS )y
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“Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, janganlah bercerai cerai, dan ingatlah nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu
menjadi bersaudara. (ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.
Demikianlah Allah menerangkan ayat ayat-Nya kepadamu agar
kamu medapat petunjuk. ” (Ali-Imran:103)

3. . Actuating (Pengimplementasian)

Actuating atau pergerakan merupakan - fungsi_.spokok
manajemen. Actuating-merupakan kegiatan untuk menggerakkan
anggota anggota‘kelompok untuk melaksanakan,pekerjaan sesuai
dengan tugas masing masing. Fungsi-ini juga bisa dikatakan
sebagai pengarahan. Yang mengambil tanggung jawab sebagai
pemberi pengarahan yakni dilakukan oleh manager pada masing
masing divisi. Pengarahan yang diberikan berupa influencing dan
motivating.*

Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar
semua anggota kelompok mempunyai kesadaran berusaha untuk
mencapai sasaran yang sesuai dengan perencanaan managerial dan

“8 Undang Ahmad Kamaludin Op.Cit., 150

#  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 84

%0 Ali Sadikin, dkk, Op.Cit., 16
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usaha usaha organisasi.”* Pemimpin yang baik adalah pemimpin
yang dapat mengarahkan bawahannya dalam kebaikan. Selain
mempunyai sifat yang amanah, ciri manajemen Islami adalah
seorang pemimpin yang harus bersikap lemah lembut terhadap
bawahannya.>® Sesuai dengan firman Allah

s % - < _ % “ Y o D," S % 4 o \ 2 of
380 4l 8 Jia G alel g S &) Gl (a (Al

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik serta berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”(An-
Nahl:125)

a0\

4. Controlling (Pengawasan)

Agar semua proses/manajemen berjalan sesuai dengan rencana
dan target, maka perlu dilakukan fungsi pengendalian, diantaranya
menentukan standar prestasi anggota, mengukur prestasi yang
dicapai, membandingkan standar atas pencapaian prestasi, serta
melakukan perbaikan apabila terjadi penyimpangan atau pekerja
yang tidak sesual dengan standar prestasi.”* Pengawasan yang
berasal dari diri, yang bersumber dari tauhid dan keimanan kepada
Allah Swt. orang yakin bahwa Allah pasti mengawasi hamba-Nya,
maka orang itu akan bertindak baik hati. Ketika sendiri, dia yakin
Allah yang kedua, dan ketika berdua dia yakin Allah yang ketiga.

23

5! Undang Ahmad Kamaluddin, Op.Cit., 33
52 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syari’ah, (Bandung: Alfabeta, 2010),

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 391

5 Al Sadikin, dkk, Op.Cit., 16
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“Apakah engkau tidak memperhatikan bahwa Allah
mengetahui apa yang ada di langit dana pa yang ada di bumi?
Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang, kecuali Dialah
yang keempatnya dan tidak ada lima orang, kecuali Dialah yang
keenamnya. Tidak kurang dari itu atau lebih banyak, kecuali Dia
bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian, dia
memberitakan apa yang telah mereka kerjakan kepada mereka
pada hari Kiamat. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu. ” (Al-Mujadilah: 7)

Ini adalah pengawasan yang paling efektif, yang berasal dari
dalam diri. Ada sebuah hadis yang menyatakan, artinya
“Bertakwalah Anda kepada Allah, di mana pun Anda berada”.
Takwa itu tidak mengenal tempat. Takwa itu bukan sekadar di
masjid, bukan sekadar di atas sajadah;stetapi yang namanya takwa
itu.adalah juga ketika beraktivitas, ketika di kantor, ketika di meja
perundingan dan ketika melakukan berbagai macam perbuatan.

Takwa ‘Semacam _inilah yang mampu. menjadi~pengawasan
yang paling efektifahakwa seperti ini hanyasmungkin tercapai jika
para manager bersama“sama dengan“para karyawan, melakukan
kegiatan kegiatan ibadah secara intensif. Intinya adalah
bagaimana menghadirkan Allah dalam kehidupan sehari hari. Itu
yang disebut dengan pengawasan yang sangat kuat, yang berasal
dari dalam diri dan bukan semata mata dari luar.*

®  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 802

% Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Op.Cit., 167-168
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1. Kegiatan Kegiatan dalam Fungsi Manajemen

Apabila menggunakan fungsi fungsi manajemen menurut Nickles
dan McHugh, maka beberapa kegiatan yang terkait dengan setiap
fungsi manajemen adalah sebagai berikut:

a. Fungsi Perencanaan

Menetapkan tujuan dan target bisnis

Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target
bisnis tersebut

Menentukan sumber sumber daya yang diperlukan

Menetapkan  standar/indikator  keberhasilan  dalam
pencapaian tujuan dan target bisnis

b. Fungsi Pengorganisasian

Mengalokasikan  sumber daya, merumuskan dan
menetapkan tugas, dan menetapkan prosedur yang
diperlukan

Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan
adanya garis kewenangan dan tanggung jawab

Kegiatan perekrutan, ¢ penyeleksian, pelatihan,” dan
pengembangan sumber daya manusia/ tenaga kerja
Kegiatan penempatan sumber _daya manusia pada posisi
yang paling tepat

c. Fungsi Pengimplementasian

Mengimplementasikan  proses  kepemimpinan  dan
pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat
bekerja secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan

Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai
pekerjaan

Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan
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d. Fungsi Pengawasan

e Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan
target bisnis sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan

e Mengambil langkah Kklarifikasi dan koreksi atas
penyimpanan yang mungkin ditemukan
e Melakukan berbagai alternative solusi atas berbagai

masalah yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target
bisnis.>’

2. Prinsip Prinsip Manajemen
Setiap manager harus memiliki komitmen terhadap prinsip prinsip
manajemen ketika mengimplementasikan tugas dan tanggung
jawabnya. Karena dengan prinsip manajemen ini akan mendukung
kesuksesan manager dalam meningkatkan kinerjanya. Dengan
menggunakan prinsip prinsip manajemen, manager dapat menghindari
kesalahan kesalahan dalam menjalankan pekerjaannya, dan
kepercayaam pada diri sendiri pun akan semakin besar, paling tidak
dengan prinsip tersebut manager dapat mengurangi ketidakbenaran
dalam pekerjaannya.
Menurut Henry Fayol dalam malayu (2002), prinsip prinsip umum
manajemen (general principles of management), adalah
a. PembagianKerja
Prinsip _ini"Sangat penting, karenawadanya limit factors,
artinya adanya keterbatasan keterbatasan manusia dalam
mengerjakan semua pekerjaan, yaitu:

e Keterbatasan waktu

o Keterbatasan pengetahuan
o Keterbatasan kemampuan
o Keterbatasan perhatian

Keterbatasan keterbatasan ini mengharuskan diadakannya
pembagian pekerjaan. Tujuannya untuk memperoleh efisiensi
organisasi dan pembagian kerja yang berdasarkan spesialisasi

5 Nashar Op.Cit., 16



43

sangat diperlukan, baik pada bidang teknis maupun pada
bidang kepemimpinan.®®
b. Wewenang
Manager harus memberikan perintah sehingga tugas
selesai.
c. Disiplin
Setiap orang dalam organisasi harus mentaati dan
menghormati aturan organisasi
d. Kesatuan Komando/ Perintah
Setiap karyawan harus menerima instruksi dari satu orang.
Jika karyawan menjadi bawahan  dari beberapa manager
cenderung terjadi konflik dan kekacauan wewenang
e. Mengutamakan kepentingan umum di atas kepentingan
pribadi
Kepentingan pribadi harus tunduk dengan kepentingan
organisasi
f. ~ Upah
Kompensasi untuk karyawan harus adil bagi karyawan dan
pemilik perusahaan
g. Sentralisasi
Sentralisasi adalah mengurangi peran bawahan dalam
pembuatan _keputusan. Sedangkan. desentralisasi adalah
peningkatan  peran.bawahan dalam'pembuatan keputusan.®®
h. Hirarkis
Perintah harus berjenjang dari jabatan tertinggi ke jabatan
terendah dengan cara yang berurutan
i. Order
Asas ini dibagi atas material order dan social order,
artinya keteraturan dan ketertiban dalam penempatan barang
barang dan karyawan. Material order artinya barang barang
atau alat alat organisasi perusahaan harus ditempatkan pada

% Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’L, Op.Cit., 21
* Suhadi Winoto, Dasar Dasar Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta:
Bildung, 2020), 8
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tempat yang sebenarnya, jangan disimpan di rumah. Social
order artinya penempatan karyawan harus sesuai dengan
keahlian atau bidang spesialisasinya.
J.  Keadilan
Pemimpin harus berlaku adil terhadap semua karyawan
dalam pemberian gaji dan jaminan sosial, pekerjaan dan
hukuman
k. Inisiatif
Seorang pimpinan harus memberikan dorongan dan
kesempatan kepada bawahannya untuk berinisiatif, dengan
memberikan kebebasan agar bawahan secara aktif memikirkan
dan menyelesaikan sendiri tugas tugasnya.®
I. Stabilitas staf

Tingkat perputaran karyawan (keluar atau masuk) uang
tinggi tidak baik bagi pelaksanaan fungsi fungsi organisasi
m. Semangat korps

Menumbuhkan semangat tim akan memberikan rasa
kesetiaan pada organisasi. Iklim organisasi dituntut dapat
menciptakan kebanggaan, . kesetiaan, dan rasa. memiliki
organisasi yang tercermin pada semangat korps.®*

Hubungan Kkerja yang. dijalin antara. pengusaha dengan
karyawannnya, haruS dilandasi dengan rasaskasih, sayang, saling
membutuhkan, tolong menolong. Maksud dari kalimat di atas ialah
pengusaha menolong karyawan untuk menyediakan lapangan
pekerjaan dan karyawan menerima rezeki berupa upah (gaji) dari
atasannya. Demikian pula bawahan menyediakan tenaga serta
kemampuannya untuk membantu menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan oleh atasan, sehingga atasan mendapatkan rezeki berupa
laba berkat kerjasama yang telah dijalani dengan bawahan.®

8 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’L, Op.Cit., 23-24

%1 Syhadi Op.Cit., 9

2 Muh.Said, Pengantar Ekonomi Islam ; Dasar-dasar dan
Pengembangannya, (Pekanbaru : Suska Press, 2008), 55.
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Seorang atasan harus mempunyai jiwa kemandirian kuat, mampu
menyinergikan berbagai potensi dalam organisasinya, memiliki sifat
kreatif dan inovatif, memiliki intuisi kuat untuk menangkap dan
menciptakan peluang, serta memiliki keberanian untuk menghadapi
risiko atas kesuksesan dan kegagalan bisnis.®

Serta mempunyai gaya dasar kepemimpinan yaitu perilaku
mengarahkan dan perilaku mendukung. Perilaku mengarahkan dapat
dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin melibatkan dalam
komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah
ini antara lain, menetapkan peranan yang seharusnya dilakukan
pengikut, memberitahukan pengikut tentang apa yang seharusnya bisa
dikerjakan, di mana melakukan hal tersebut, bagaimana
melakukannya, dan melakukan pengawasan secara ketat kepada
pengikutnya.

Perilaku mendukung adalah sejauhmana seorang pemimpin
melibatkan diri dalam komunikasi dua arah, misalnnya mendengar,
menyediakan dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi, dan
melibatkan para pengikut dalam pengambilan keputusan.®

Pelaku manajemen harus mendekatkan diri kepada karyawan
karyawan yang ada serta memberikan'arahan arahan dan aturan kerja
yang telah ditetapkan untuk:melatih karyawan agar tetap konsekuen
dantekun. Suasana kerja yang tidak disertai dengan aturan.yang tegas
hanya akan menimbulkan kekacauan dalam aktivitas bekerja.®

Manajemen .memilikizkedekatan dalamraspekkehidupan manusia
dan bisnis. Dalam konteks'bisnis, manajemen dapat dibagikan dalam
empat bidang utama, walaupun dalam bisnis tertentu bidang bidang itu
dapat berkembang sesuai dengan skala perusahaan dan strategi yang
dikembangkan. Empat bidang tersebut yaitu:

a. Bidang Pemasaran

Bidang pemasaran atau yang dikenal juga sebagai
manajemen pemasaran merupakan salah satu bidang

8 Jaharuddin dan Bambang Sutrisno, Pengantar Ekonomi Islam, (Jakarta
Selatan: Salemba Diniyah,2019), 217

8 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2019), 318

% Muh.Said, Op.Cit.,
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terpenting dalam membangun bisnis. Bidang pemasaran
merupakan ujung tombak bagi perusahaan atau bisnis dalam
kegiatan bisnis untuk memperoleh laba atau keuntungan.
Fungsi pemasaran ialah:

Penjualan,  pembelian,  pengangkutan,  pembelanjaan,
penanggungan resiko, standarrisasi, dan informasi pasar

Bidang Operasional

Bidang produksi adalah suatu bidang yang ada dalam
perusahaan yang bertugas mengaturkan kegiatan kegiatan
yang diperlukan bagi terselenggaranya proses produksi.
Bidang produksi dalam menjalankan tugasnya tidak berdiri
sendiri melainkan bekerja sama dengan bidang lainnya seperti
bidang keuangan, bidang pemasaran dan bidang sumber daya
manusia. Adapun tugas tugas utama bidang produksi dalam
perusahaan meliputi:

e Perencanaan produk
e Perencanaan luas produk
e Perencanaan lokasirpabrik
e Bahan baku
¢ Perencanaan tenaga kerja
e Pengawasan kualitas
Bidang Keuangan
Bidang keuangan juga memiliki peran yang sangat penting
dalam  menentukan  keberhasilan  aktivitas  aktivitas
perusahaan, dari bidang pemasaran dan produksi akan berjalan
lancar apabila dapat dukungan di bidang keuangan yang

mengatur tentang kebutuhan finansial. Tugas utama bidang
keuangan meliputi:
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e Mencari sumber pendanaan
o Mengalokasikan dana yang diperoleh secara efektif dan
efisien®®
d. Bidang Sumber Daya Manusia

Bagian dari manajemen yang berfokus perhatiannya pada
faktor produksi tenaga kerja dalam suatu organisasi agar
tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal.
Tugas utama bidang Sumber Daya Manusia meliputi:

e Pengadaan pegawai
e Pemilihan tenaga kerja

e Penyeleksian pegawai untuk menentukan posisi jabatan
yang pas dengan kemampuan

e Mengadakan pelatihan dan pendidikan untuk sumber daya
manusia

e Menyediakan fasilitas, kesejahteraan dan gaji yang
memuaskan

o Melakukan rotasi jabatan

e Memotivasi pegawai dengan memberikan penghargaan
kepada pegawal yang berprestasi

e Melakukan pemberhentian dan pension pegawai.’’

D. Pengertian'Manajemen PengelolaaniUsaha

Dalam Kamus Besar“ Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa
pengelolaan ialah proses, cara, bahkan perbuatan mengelola,
sedangkan mengelola berarti proses yang menyelenggarakan atau
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam
pelaksanaan tersebut agar dapat dikelola dengan baik dan berjalan
lancar, efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.®®

8 Amirullah Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta : Graha limu,
2005), 104.

®7 Ananta Dwi, dkk, Makalah Manajemen, 2016, 16-17

68 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), cet. Ke-4, 657



48

Pengelolaan asal kata dari mengelola, sedangkan mengelola berarti
menggandakan. Menggandakan adalah menganalisa dan menghubung
hubungkan berbagai informasi atau data untuk disajikan dalam bentuk
yang dapat dipakai dan dimanfaatkan. Pengelolaan adalah suatu upaya
untuk mengatur atau mengendalikan aktivitas berdasarkan konsep
konsep dan prinsip prinsip untuk mensukseskan tujuan agar tercapai
secara ebih efektif dan efisien.”

Untuk mengelola suatu usaha maka diperlukannya mempelajari
mengenai faktor penyebab keberhasilan serta kegagalan. Menurut
Murphy dan Peek yang diterjemahkan dalam bukunya oleh Bukhari
Alam, ada delapan anak tangga yang meliputi keberhasilan seorang
wirausaha dalam mengembangkan profesinya, yaitu:

1. Kerjakeras

Kerja keras merupakan modal keberhasilan seorang
wirausaha. Setiap pengusaha yang sukses menempuh kerja
keras yang sungguh sungguh dalam usahanya

2. Kerjasama dengan orang lain

Kerjasama dengan orang lain dapat diwujudkan dalam
lingkungan pergaulan sebagai langkah pertama untuk
mengembangkan usaha. [Searang wirausaha harus murah hati,
mudah  bergaul, ramah” dandisenangi masyarakat . dan
menghindari perbuatan yang merugikan orang lain

3. Penampilan yang baik

Penampilan “yangwbaik . ditekankan™ pada penampilan

perilaku yang jujur dan disiplin
4. Yakin

Seorang wirausaha harus dapat yakin kepada diri sendiri,
yaitu keyakinan untuk maju dan dilandasi ketekunan serta
kesabaran

5. Pandai membuat keputusan

Seorang wirausaha harus dapat membuat keputusan. Jika

dihadapkan pada alternatif sulit, dengan cara pertimbangan

% Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta:
PT. Tema Baru, 1989), cet. Ke-3, 135
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yang matang, jangan ragu ragu dalam mengambil keputusan
yang baik sesuai dengan keyakinan
Mau menambah ilmu pengetahuan

Dengan menambah ilmu pengetahuan, tertutama di bidang
usaha, diharapkan seorang wirausaha dapat mendukung
kemampuan dan kemajuan dalam usaha
Ambisi untuk maju

Tanpa ambisi yang kuat, seorang wirausaha tidak akan
dapat mencapai keberhasilan. Ambisi yang kuat, harus
diimbangi dengan usaha yang keras dan disiplin diri yang baik
Pandai berkomunikasi

Seorang wirausaha harus dapat menarik orang lain denga
tutur kata yang baik, sopan, jujur, dan percaya diri. Dengan
demikian akan member kesan kepada orang lain menjadi
tertarik dan orang akan percaya dengan apa yang disampaikan

Penyebab kegagalan dalam usaha pada umumnya disebabkan oleh
4 faktor utama, antara lain:

1.

2.
3.
4

Kurangnya dana untuk medal
Kurangnya pengalaman dalamj bidang bisnis
Tidak adanya perencanaan yang tepat dan matang

Tidak cocoknya minat terhadap bidang usaha yang sedang
digelutinya.”

Pengelolaan bisa juga di artikan sebagai manajemen, yaitu suatu
proses kegiatan yang dimulai dari perencanan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha usaha yang dilakukan para
anggota organisasi dan penggunaan pengunaan sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditentukan.”

n Irjus, dkk, Pendidikan kewirausahaan dan etika bisnis (Purwokerto: CV

Pena Persada, 2020) 57-58

™ Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi llmu Administraso dan

Manajemen, (Jakarta: Gunung Agung, 1995), 9



50

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Usaha adalah kegiatan
mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu
maksud seperti perbuatan, pekerjaan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya
untuk mencapai sesuatu. Serta usaha merupakan kegiatan di bidang
perdagangan dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan.’®

Usaha merupakan kegiatan manusia untuk meraih keuntungan serta
memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia yang unggul adalah manusia
yang melakukan usaha dengan didasari ajaran agama Islam, dan
bertagwa kepada Allah serta membawa keseimbangan hidupnya
seperti yang diajarkan oleh Rasullullah SAW, yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah (Al-Hadis).”

Usaha merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia, agama Islam telah banyak memberi
petunjuk mengenai untuk berusaha, banyak hadis hadis Nabi
Muhammad yang berhubungan dengan kegiatan usaha, ketika
seseorang melakukan aktivitas usaha diawali dengan membaca doa
terlebih dahulu, maka muncul kesadaran bahwa Allah Maha Kuasa.”

1. _Pengertian Manajemen dalam Islam

Dalam Islam, sesuatu diawali'dengan‘bismillah dan diakhiri dengan
alhamdullilah. Artinya, dalam tataran‘'manajemen Islam, segala bentuk
usaha diawali dan diakhiri karena Allah Swt. Begitu jugashasilnya,
tidak hanya untuk kepentingan usaha, tetapi- karena Allah Swit.
Membahas definisi“manajemen, jika direlevansikan-dalam Islam, Al-
Qur’an dengan tegas mengabarkan pengaturan bumi dan seisinya
dengan memberikan wewenang kepemimpinan bagi umat manusia,
diajarkan untuk senantiasa bertanggung jawab atas tugas dan
wewenangnya, tidak menggunakan wewenang pada jalan yang salah,
dan tidak melempar tanggung jawab kepada orang lain. Dalam

2 Muhadjir Effendy, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima,
Aplikasi Luring resmi Badan Pengembangan Bahasa dan Perukuan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016.

™ Ariyadi, “Bisnis dalam Islam”,Jurnal Hadratul Madaniyah, Vol 5, Issue
1 Tahun 2018, 13 — 14.

™ Andi Darussalam, “Paradigma Bisnis Islam Prespektif Hadis”, Jurnal
TAHDIS Vol. 6, No. 1 Tahun 2015, 24.
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manajemen Islam, seorang manager atau pemimpin tidak bisa lepas
dari perbuatannya, Al-Qur’an menjelaskan

(\

553 JUM‘S.AL 58 18 34 d\iﬂa‘&auu.ea
7552::1:-°\):‘ ‘Ji;l
“Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan

melihat (balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat
zarah, dia akan melihat (balasan)-nya” (Al-Zalzalah: 7-8)

Dan bagi mereka yang menduduki jabatan, baik sebagai manager
atau pemimpin, semuanya merupakan amanah dan ujian yang harus
dijalankan untuk kemashlahatan bersama dan kemajuan, sebagaimana
firman-Nya,

(398 ASans a8 ) uaji‘u.\heshadﬁ\y)g

A8 e Sy 2o .
ﬁ,tLM/J\@wtﬁJu\e&u\uuﬂeS‘guuAJduau
o da g 5l
“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah khalifah di
bumi“dan_Dia meninggikan sebagian kamu beberapa_derajat atas
sebagian (yang lain).untuk menguji kamu atas apa yang diberikan-
Nya kepadamu.<Sesungguhnya Tuhanmugsangat cepat hukuman-Nya.

Sesungguhnya Dia maha Pengampun “lagi Maha Penyayang”. (Al-
An’am: 165)

Avyat tersebut memberikan isyarat bagi manajer atau pemimpin,
agar senantiasa bertanggung jawab, tidak sombong, dan arogan. Tidak
seperti banyak yang kita lihat, biasanya para pemimpin ingin menang
sendiri, bahkan melimpahkan kesalahan pada bawahan demi
kepentingannya. Hal ini secara Qur’ani tidak berlaku, sebab setiap diri

" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 905
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 204
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akan bertanggung jawab, tidak hanya itu, bahkan seorang pemimpin
akan dimintai  pertanggungjawaban atas kepemimpinannya,
sebagaimana firman-Nya,

R ) G L (5 ) S
“Setiap orang terikat dengan apa yang dikerjakannya.” (Ath-
Thur:21)

Dalam manajemen Islam, kewajiban pemimpin tidak hanya
memperhatikan dan melindungi karyawan, namun sebaliknya,
karyawan juga memiliki tanggung jawab kepada atasannya. Allah
Swit. berfirman,

|
M

(s 913, 03O 1 ghadal’s & ) gac 35l i Ll
78;5“;9 :)g‘g\
“Wahai orang orang yang beriman, taatilah Allah dan

taatilah.. Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang
kekuasaan) di antara kamu (An-Nisa:59)

Selain “ftup.Allah Swt. juga mengajarkan untuk-=senantiasa
bertanggung jawab menunaikan hak dan kewajiban atas pekerjaan,
usaha, dan dirinya sendiri. Diasjuga memerintahkan dalam pekerjaan
agar senantiasa efektif dan efisien. Maksudnya, dalam mencapai
tujuan, pengeluaran lebih kecil dari pendapatan, bermutu, tepat
sasaran, berbelanja sesuai keperluan, dan Kikir dari keberhasilan atau
kekayaan yang diperoleh.™

Definisi manajemen dalam Islam adalah sebagai ilmu sekaligus
teknik (seni) kepemimpinan. Hal ini manajemen dalam arti mengatur
sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat, dan terarah. Manajemen

" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 768
Kementrian Agama RIl, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 118
™ Nurzazin, Op.Cit., 54-56
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yang tepat merupakan watak yang melekat dalam hidup®. Manajemen
dipandang sebagai perwujudan amal saleh yang harus bertitik tolak
dari niat baik. Niat baik tersebut akan memunculkan motivasi untuk
mencapai hasil yang baik demi kesejahteraan bersama. Paling tidak,
ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut
pandangan Islam vyaitu, kebenaran, kejujuran, keterbukaan, keahlian.
Seorang manager harus memiliki keempat sifat utama itu agar
manajemen yang dijalankannya mendapatkan hasil yang maksimal.
Hal yang paling penting dalam manajemen berdasarkan pandangan
Islam adalah harus ada sifat atau jiwa kepemimpinan®.

E. Manajemen Dalam Perspektif Islam

Ciri yang terdapat di manajemen Islami ialah amanah. Jabatan
merupakan amanah yang harus di jaga serta di pertanggung jawabkan
kepada Allah SWT.% perilaku pembahasan pertama dalam manajemen
syariah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan
ketauhidan. Jika setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah
kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya
akan terkendali dan tidak terjadi perilaku KKN (Korupsi,Kolusi,.dan
Nepotisme) karena menyadari adanya pengawasan dari yang Maha
Tinggi, yaitu Allah Swt. yang akan mencatat setiap amat perbuatan
baik maupun yang buruk.®

Hal ini berbeda dengan. perilaku dalam manajemen konvensional
yang sama sekali‘tidak terikat bahkan terlepas dari. nilai nilai tauhid.
Orang orang yang menerapkan manajemen konvensional tidak merasa
adanya pengawasan melekat, kecuali semata mata pengawasan dari
pimpinan atau atasan. Setiap kegiatan dalam manajemen syariah,
diupayakan menjadi amal saleh yang bernilai abadi. Istilah amal saleh
tidak semata mata diartikan “perbuatan baik™ seperti yang dipahami

8 M. Said, Filsafat Pendidikan Islam (Medan: Mitra Pustaka, 2011), 8

8 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010),
21.

8 Undang Ahmad Kamaluddin, Etika Manajemen Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), 40

% Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktek,
(Jakarta: Gema Insani, 2003), 5.
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selama ini, tetapi merupakan amal perbuatan baik yang dilandasi
iman, dengan beberapa persyaratan sebagai berikut:

1. Niat yang ikhlas karena Allah. Suatu perbuatan, walaupun
terkesan baik, tetapi jika tidak di landasi keikhlasan karena
Allah, maka perbuatan itu tidak dikatakan sebagai amal saleh.
Niat yang ikhlas hanya akan dimiliki oleh orang orang yang
beriman. Berdasarkan firman AIIah

By J\AS\MM”\ \JMY\ \JJA\LAJ

4.4;\3.“ UAJJSJJOJSJS\ ‘J—'J—U"M‘ | ganiig

“Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah),

melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus
(benar)” (Al-Bayyinah: 5)

2. Tata cara pelaksanaan sesuai dengan syariat. Suatu perbuatan
yang baik tetapi tidak sesuai dengan ketentuan syariat, maka
tidak dikatakan sebagai amal saleh. Sebagai contoh, seorang
yang melakukan sholat ba’diyah ashar. Kelihatannya
perbuatan itu baik,; tetapil tidak sesuai dengan ketentuan
syariat, maka ibadah“itu“bukan-amal- saleh bahkan dikatakan
bid’ah

3. Dilakukan dengan penuh kesungguhan. Perbuatan yang
dilakukan~asal-asalan,_tidak ' termasuk amal- saleh. Sudah
menjadi anggapan umum bahwa karena ikhlas (sering disebut
dengan istilah lillahi ta’ala), maka suatu pekerjaan dilakukan
dengan asal-asalan, tanpa kesungguhan justru sebaliknya,
amal perbuatan yang ikhlas adalah amal yang dilakukan
dengan penuh kesungguhan. Keikhlasan seseorang dapat
dilihat dari kesungguhannya dalam melakukan perbuatannya.
Jadi, bukti keikhlasan itu adalah dengan kesungguhan, dengan
mujahadah.®

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2019), 904
% Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Op.Cit., 5
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Orang yang tidak bisa menjaga amanat atau menyalahgunakan
amanat (berkhianat) itu akan berdosa disisi Allah Swt serta
mendapatkan hukuman didunia maupun di akhirat. Dengan demikian
jelaslah bahwa hak dan kewajiban seseorang dalam memanajemen
secara tegas di atur di dalam hukum syari’ah dan tidak boleh di
tentang.

Islam sebagai risalah samawi yang universal, datang untuk
menangani kehidupan manusia dalam berbagai aspek, baik dalam
aspek spiritual, maupun aspek material. Artinya, Islam tidak hanya
akidah, tetapi juga mancakup sistem politik, sosial, budaya, dan
perekonomian yang ditujukan untuk seluruh manusia. Inilah yang
diungkapkan dengan istilah: Islam adalah ad-din yang mencakup
masalah akidah dan syariah. Sebagai agama yang sempurna Islam
dilengkapi dengan sistem dan konsep ekonomi. Sistem ini dapat
dipakai sebagai panduan bagi manusia dalam melakukan kegiatan
ekonomi.®

Pemikiran manajemen dalam Islam muncul setelah Allah Swt
menurunkan risalahnya kepada Muhammad Saw Rasul akhir zaman.
Pemikiran manajemen dalam. Islamsbersumber dari nash.nash Al-
Qur’an dan petunjuk petunjuk As-Sunnah dan berasaskan nilai nilai
kemanusiaan yang berkembang di masyarakat. Hal tersebut sesuai
dengan maksud kehadiran Islam di tengah tengah umat manusia
sebagai pembawa rahmat.(rahmatan lil alamin) bagi semua makhluk
di muka bumi.

Berbeda dengan manajemen konvensional, manajemen yang
bersumber dari Al-Qur’an dan hadis Nabi (Sunnah) ini sarat dengan
nilai yang diatur dalam syariah Islam. Oleh karenanya lebih dikenal
dengan manajemen Islam atau lebih popular dengan sebutan
manajemen syariah atau yang dipandu oleh aturan yang boleh
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Oleh karena itu manajemen
syariah adalah manajemen yang tidak bebas nilai, karena manajemen
syariah tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia, tetapi juga

% Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas
Ekonomi, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 1
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berorientasi kepada kehidupan di akhirat (nanti di sana), yang hanya
bisa dipahami dalam sistem kepercayaan agama Islam.®’

Kesuksesan Muhammad Saw. Dalam melakukan bisnis dilandasi
oleh dua hal pokok, yaitu kepribadian yang amanah dan terpercaya,
serta pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni. Dua hal pokok ini
(amanah dan ilmu) pula yang menjadikan Nabi Yusuf mampu
membangun kesejahteraan masyarakat. Kedua hal pokok ini
merupakan pesan moral yang bersifat universal yang uraiannya antara
lain sebagai berikut:

1. Shiddiq

Yaitu benar dan jujur, tidak pernah berdusta dalam
melakukan berbagai macam transaksi bisnis. Rasullulah Saw.
Bersabda yang artinya “Hendaknya kalian selalu berusaha
menjadi orang yang benar dan jujur, karena kejujuran akan
melahirkan kebaikan kebaikan (keuntungan keuntungan). Dan
kebaikan akan menunjukkan jalan ke surge. Jika seseorang
terus berusaha menjadi orang yang jujur, maka pasti dicatat
oleh Allah sebagai orang yang selalu jujur. Jauhilah dusta
dan menipu, karena dusta itu akan melahirkan kejahatan dan
kejahatan akan menunjukkan jalan ke neraka. Jika seseorang
terus menerus berdusta; maka akan dicatat oleh Allah sebagai
orang yang selalu berdusta.” (HR Mutafagun Alaih)
Larangan berdusta, menipu, mengurangi takaran timbangan,
dan mempermainkan, kualitas, akan@menyebabkan kerugian
yang sesungguhnya, baik di dunia ini maupun di akhirat nanti.

2. Kreatif, berani, dan percaya diri
Yaitu berusaha untuk mencari dan menemukan peluang
peluang bisnis yang baru yang prespektif dan berwawasan
masa depan, dengan tidak mengabaikan prinsip kekinian.
Sifat ini merupakan paduan antara amanah dan fathanah, yang
sering diterjemahkan dalam nilai nilai bisnis dan manajemen
dengan bertanggung jawab, transparan, tepat waktu, memiliki

8 Ma’ruf Abdullah, Manajemen berbasis Syariah, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2012), 2
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manajemen bervisi, manager dan pimpinan cerdas, dasar
produk dan jasa, serta belajar berkelanjutan.
3. Tabligh
Yaitu mampu berkomunikasi dengan baik yang juga
diterjemahkan dalam Bahasa manajemen dengan supel,
cerdas, deskripsi tugas, delegasi wewenang, kerja tim, cepat
tanggap, koordinasi, kendali dan supervise.
4. Istigamah
Yaitu secara konsisten menampilkan dan
mengimplementasikan nilai nilai di atas walau banyak
mendapatkan godaan dan tantangan. Hanya dengan istigamah
dan mujahadah, peluang peluang bisnis yang prospektif dan
menguntungkan akan selalu terbuka lebar.®

Untuk tetap bisa bertahan dan meraih sukses dalam dunia
bisnis dan bidang professional lainnya, kerja keras,
kesempurnaan managerial dan stabilitas keuangan masih
belum memadai karena kesuksesan bisnis juga tergantung
pada kualitas produksi produksinya.’® Manajemenssyariah
yang berkualitas dapat.diterapkan dengan:

1. Bekerja dengan sungguh sungguh (mujahadah)

2. “istimrar (terus menerus) tidak asal asalan-dan tidak cepat
bosan

3. Tidak boleh berhenti belajar untuk meningkatkan kualitas,
pemahaman dan budaya kerja

4. Dilakukan secara bersama sama (berjama’ah) sistem
jama’ah inilah sistem yang khas yang tidak dimiliki umat
lain.*

Untuk dapat bersaing dengan produk setiap usaha juga harus dapat
meningkatkan pemasaran secara Islami. Pemasaran adalah salah satu
kegiatan dalam perekonomian yang membantu dalam menciptakan
nilai ekonomi. Nilsi ekonomi itu sendiri menentukan harga barang dan

% Didin Hafiduddin, Op.Cit., hal. 59-60
% Didin Hafiduddin, Op.Cit., hal. 55
% Undang Ahmad Kamaluddin, Op.Cit., hal. 41
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jasa. Faktor penting dalam menciptakan nilai tersebut adalah produksi,
pemasaran dan konsumsi. Pemasaran menjadi penghubung antara
kegiatan produksi dan konsumsi.

Pengertian pemasaran menurut Kotler adalah suatu proses sosial
dan managerial yang didalamnya, setiap individu dan kelompok
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk dengan pihak
lain. Sedangkan menurut Santon pemasaran adalah suatu sistem
keseluruhan dari kegiatan kegiatan bisnis yang ditujukan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan, baik
kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.**

Sehingga secara umum pemasaran adalah suatu kegiatan
menyeluruh, terpadu, dan terencana, yang dilakukan oleh sebuah
organisasi atau institusi dalam melakukan usaha agar mampu
mengakomodir permintaan pasar dengan cara menciptakan produk
bernilai jual, menentukan harga, mengkomunikasikan,
menyampaikan, dan saling bertukar tawaran yang bernilai bagi
konsumen, klien, mitra, dan masyarakat umum. Tujuan utama
pemasaran adalah membuat /penjualanyang laris. Caranya adalah
mengetahui dan.memahami pelanggan sedemekian rupa sehingga
produk atau jasa yang dihasilkan sesuai dengan mereka sehingga
produk atau jasa'yang dihasilkan sesuai dengan mereka:

Pemasaran syariah atausmarketing syariahsadalah, sebuah disiplin
bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan
perubahan value dari suatu inisiator kepada stakeholders yang dalam
keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip prinsip
muamalah (bisnis) dalam Islam. Artinya bahwa dalam marketing
syariah, seluruh proses baik proses penciptaan, proses penawaran,
maupun proses perubahan nilai (value) tidak boleh ada hal hal yang
bertentangan dengan akad dan prinsip prinsip muamalah yang Islami.
Sepanjang hal tersebut dapat dijamin, dan penyimpangan prinsip
prinsip muamalah Islami tidak terjadi dalam suatu interaksi atau

*t Fauzan, Manajemen Pemasaran Syariah Sebuah Pengantar,

(Yogyakarta: CV. Bildung Nusantara, 2019), 26
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dalam proses suatu bisnis, maka bentuk transaksi apa pun dalam
pemasaran dapat dibolehkan.

Hal ini berarti bahwa dalam pemasaran syariah, seluruh proses,
baik proses penciptaan, penawaran, maupun perubahan nilai (value),
tidak boleh ada hal hal yang bertentangan dengan akad dan prinsip
prinsip muamalah Islam. Sepanjang hal tersebut dapat dijamin, dan
penyimpangan prinsip prinsip muamalah Islam tidak terjadi dalam
suatu transaksi atau dalam proses suatu bisnis, maka bentuk transaksi
apapun dalam pemasaran dapat dibolehkan.*

Ada empat (4) karakteristik marketing syariah yang dapat menjadi
panduan bagi para pemasar, yaitu:

1. Teistis (rabbaniyah)

Salah satu ciri khas syariah marketing yang tidak dimiliki
dalam pemasaran konvensional yang dikenal selama ini
adalah sifatnya yang religius (diniyyah)

2. Etis (akhlagiyyah)

Keistimewaan yang lain dari Syariah marketing yaitu
sangat mengedepankan masalah akhlak (moral, etika) dalam
seluruh aspek kegiatannya.

3. Realistis (al-waqi’yyah)

Syariah marketer adalah para pemasar professional dengan
penampilan yang bersih, rapi, dam bersahaja;"apapun model
atau gayagberpakaian yang dikenakannya. Mereka bekerja
dengan professtonal-dan mengedepankan nilai nilai religius,
kesalehan, aspek moral, dan kejujuran dalam segala aktivitas
pemasarannya

4. Humanistis (al-insaniyyah)

Dengan memiliki nilai humanistis syariah marketer
menjadi manusia yang terkontrol, dan seimbang (tawazun)
bukan manusia yang serakah yang menghalalkan segala cara
untuk meraih keuntungan yang sebesar besarnya. Bukan
menjadi manusia yang bisa bahagia di atas penderitaan orang

%2 |pid., 27-28.
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lain atau manusia yang hatinya kering dengan kepedulian
sosial.”

Selain itu seorang pengusaha tidak hanya bersaing dalam harga
tetapi juga kualitas produk yang dimiliki. Untuk itu setidaknya produk
yang dimiliki mempunyai nilai lebih meskipun tidak termasuk dalam
kategori produk produk unggulan.®* Membangun bingkai kompetitif
ke dalam pabrik bisnis, secara krusial penting untuk kesuksesan
jangka panjang. Beberapa cara untuk mendapatkan sisi ini dengan
mengetahui lebih dari competitor, membuat produk yang sulit atau
tidak mungkin ditiru, mampu memproduksi atau mendistribusikan
produk secara lebih efisien, memiliki lokasi yang lebih baik, atau
menawarkan layanan pelanggan yang unggul.®®

Faktor yang memberikan keuntungan persaingan kepada pengusaha
dibandingkan para pesaing antara lain, ialah:

1. Pelayanan yang lebih baik

2. Tempat yang menarik

3. Kualitas yang lebih baik dengan harga sama
4

Jaminan yang lebih baik dalam  keselamatan pemakaian
produk

5. Pemberian-informasi_produk dan advertensi yang lebih baik
dan menarik

Susunan toko yang lebih menarik
7. Tampilan kemasan yang lebih menarik.*®

Sifat yang harus dimiliki manager untuk menciptakan perusahaan
yang memiliki daya saing, seperti:
1. Seorang manager harus fokus dengan visi dan misi perusahaan
tersebut sehingga kegiatan yang dilakukan tidak keluar dari
visi dan misi yang telah dibangun perusahaan

% ibid

% Didin Hafiduddin, Op.Cit., 63

% Jjaharuddin, dan Bambang Sutrisno, Op.Cit., 228
% pandji Anoraga, Op.Cit., 45
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2. Seorang manager harus terus belajar untuk menambah ilmu
untuk pengetahuan serta mendapatkan informasi informasi
yang akurat

3. Manager harus bisa membangun jaringan kerja dan juga bisa
bekerja sama dengan tim

4. Seorang manager dalam mengelola sesuatu usaha harus
sensitif terhadap semua aspek manajemen terutama pada
perencanaan

Karena perencanaan merupakan masuk ke dalam hal yang
terpenting dari tahapan awal sebelum mengambil keputusan,
sehingga keputusan yang akan di ambil tidak salah langkah.
Tanpa perencanaan maka usaha tidak bisa berjalan begitu juga
dengan fungsi manajemen yang lain seperti pengorganisasian,
pengarahan, dan evaluasi saling berhubungan antara satu sama
lain. Keterkaitan ini membuat seorang manager harus
melakukan kegiatan sebaik mungkin sesuai tahap tahapnya.®’

F.. Balanced Scorecard
1. Pengertian Balanced Scorecard

Konsep balanced score. card berkembang sejalan
dengan perkembangan implementasi- konsep .tersebut.
Beberapa pengertian balanced scorecard=oleh para ahli
adalah, sebagai berikut: Balanced scorecard sebagai suatu
sistem pendekatan untuk ~mengukur Kkinerja yang
dilakukan oleh perusahaan melalui kerangka kerja
pengukuran yang di dasarkan atas empat perspektif yaitu:
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan proses
pembelajaran dan pertumbuhan.®
Balanced scorecard merupakan suatu konsep yang
bertujuan untuk mendukung perwujudan visi, misi, dan
strategi perusahaan dengan menekankan pada empat

%" Undang Ahmad Kamaluddin, Op.Cit., 53

% Freddy Rangkut, SWOT Balanced Scorecard, teknik menyusun strategi
komporat yang eksekutif plus cara mengelola kinerja dan resiko, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka, 2013), 204
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kajian yaitu perspektif keuangan (finanancial), pelanggan
(customer), bisnis internal (internal business), serta
pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth)
dengan target bersifat jangka panjang.”

Balanced scorecard adalah alat bantu dalam
melakukan penilaian kinerja yang konsepnya berupa
keseimbangan antara perspektif keuangan dan perspektif
non-keuangan, sebagai bagian dari strategi organisasi di
masa mendatang. Penerapan balanced scorecard
membantu para manager untuk menilai kesuksesan unit
bisnis mereka dalam melakukan aktivitas penciptaan
value pada masa Kkini dengan selalu memperhatikan
kepentingan di periode selanjutnya.*®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dari para ahli
maka penulis menyimpulkan pengertian dari balanced
scorecard sebagai suatu sistem informasi yang digunakan
untuk mengukur Kinerja perusahaan dengan tujuan untuk
dapat mencapai visi, misi serta strategi perusahaan yang
berdasarkan dengan empat perspektif, yaitu perspektif
keuangan ((finanancial); pelanggan (customer), ;/bisnis
internal (internal.wbusiness), " serta pembelajaran .dan
pertumbuhan (learning and growth).

Keunggulan dan Kelemahan Balanced Scorecard

Manajemenssdalam  sebuahsrorganisasi diharapkan
mampu menafsirkan ‘adanya™ dampak tren perubahan
lingkungan bisnis yang kompleks terhadap visi, misi, dan
tujuan organisasi. Organisasi yang memanfaatkan
Balanced  scorecard  sebagai alat  manajemen
mempertimbangkan  beberapa  kelebihannya  untuk
diterapkan pada organisasi. Kelebihan tersebut antara lain:
a. Memperjelas dan menerjemahkan visi dan srategi

organisasi

Irham Fahmi, Manajemen Kinerja: Teori dan Aplikasi, (Bandung:

Alfabeta, 2010), 225

Wirawan, Evaluasi Teori, Model, Standar, Aplikai dan Profesi, (Jakarta:

Rajawali Pers, 2012)
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Pengguna balanced scorecard akan dapat
mempermudah organisasi dalam menerjemahkan visi
dan strategi organisasi. Empat perspektif dalam
pengukuran kinerja mendorong organisasi untuk jauh
lebih fokus mencapai tujuan organisasi melalui empat
perspektif tersebut.

Komprehensif

Balanced scorecard merupakan salah satu alat
pengukuran Kkinerja yang bersifat komprehensif.
Aspek aspek yang dinilai di dalamnya tidak hanya
berkutat pada penilaian kuantitatif, tetapi juga
kualitatif. Selain itu elemen dalam balanced
scorecard tidak hanya mengulas dan terbatas pada
perspektif keuangan, tetapi juga tiga perspektif
lainnya, yaitu pelanggan, bisnis internal serta
pembelajaran dan pertumbuhan.

Koheren

Sasaran strategik yang ditetapkan dalam ketiga
perspektif keuangan dan non keuangan_.harus
memiliki /hubungan.Sebab akibat atau kausal, baik
secara langsung maupun. tidak langsung. Balanced
scorecard telah membangun hubungan_sebab akibat
di antara sasaran strategik lainnya.

Seimbang

Keseimbangan  dalam  penyusunan  sistem
perencanaan strategik akan menjadi hal mutlak dalam
menghasilkan kinerja keuangan yang sesuai dengan
harapan organisasi, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang
Terukur

Sasaran strategik yang terukur dalam perencanaan
strategik akan menghasilkan tercapaianya berbagai
sasaran strategik yang telah dihasilkan oleh suatu
sistem dalam organisasi
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f.

Meningkatkan umpan balik untuk pengambilan
keputusan strategik

Empat perspektif yang komprehensif dan terukur
dalam balanced scorecard akan mempermudah
organisasi dalam mengidentifikasi dan
mengelompokkan hasil dari umpan balik sebagai
dasar pengambilan keputusan

Adanya kesamaan dan keseimbangan pengukuran
antara hard objectives measure dan softer more
subjective measure

Pernyataan ini berarti bahwa balanced scorecard
menggunakan ukuran hasil yang objektif dan mudah
didapatkan, yaitu yang berasal dari ukuran perspektif
keuangan serta menggunakan ukuran hasil subjektif
(ukuran yang sulit didapatkan) yang berasal dari
ukuran hasil pada pelanggan, bisnis internal, serta
pertumbuhan dan pembelajaran.

Ada keseimbangan

Balanced scorecard menggunakan tolak ukur-lag
indicator (kinerja masa lalu yang berorientasi pada
ukuran hasil"untuk 'mengukut pencapaian tujuan) dan
lead indicator (kinerja masa depan yang berorientasi
pada ukuran pemicu hasil sebagai petunjuk sebab
tercapaianya ukuran hasil).**

Kedelapan  keunggulan  penggunaan  balanced

scorecard dalam pengukuran kinerja tentunya akan
sangat menguntungkan bagi suatu organisasi. Namun
dalam menyusun balanced scorecard bukan hal yang
mudah. Banyak organisasi yang mengalami kegagalan
dalam penyusunan balanced scorecard karena bebeerapa
hal berikut:

101 Suci R.M Koesomowidjojo, Balanced Scorecard Model Pengukuran

Kinerja Organisasi dengan Empat Perspektif, (Jakarta: Raih Asa Sukses (Penebar
Swadaya Group), 2017), 79-83
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1. Jumlah staf yang terlibat dalam penyusunan balanced
scorecard tidak memadai

2. Proses penyusunan balanced scorecard yang
dianggap hanyalah sebagai rutinitas belaka

3. Hasil dari pelaksanaan balanced scorecard tidak
digunakan sebagai baham evaluasi sehingga hanya
menjadi penghuni database organisasi

4. Minimnya komitmen pimpinan dalam pelaksanaan
balanced scorecard

5. Proses penyusunan dokumen balanced scorecard
yang terlalu lama akibat kompetensi penyusun tidak
sesuai standar

6. Balanced scorecard hanyalah digunakan untuk
keperluan pemberian kompensasi.'%

3. Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Balanced
Scorecard
Cara pengukuran kinerja bisnis dalam balanced
scorecard adalah mengukur secara seimbang antara
perspektif yang satu dengan perspektif yang™lainnya
dengan tolak ukur masing masing perspektif. Skor dalam
tabel keseimbangan adalah skor standar, jika' kinerja
semua aspek dalam perusahaan adalah “baik?.
1. Perspektif keuangan
Perspektif keuangan adalah pengukuran kinerja
keuangan mengindikasikan ~ apakah  strategi
perusahaan, penerapannya, dan pelaksanaannya
memberikan kontribusi pada peningkatan yang
mendasar. Oleh karena itu perspektif keuangan tidak
memiliki inisiatif strategik untuk mencapai sasaran
strategik, sasaran strategik dari perspektif keuangan
adalah shareholder value seperti meningkatnya ROI
(Return on Investment), pertumbuhan pendapatan
perusahaan, dan berkurangnya biaya produksi.

102 1hid, 83



Perspektif keuangan, pengukuran menggunakan ROI
dan Profit Margin
a. ROI (Return On Investment)

Tingkat pengambilan investasi dari pendapatan
operasi atau yang biasa disebut dengan ROI yaitu
rasio yang digunakan untuk  mengukur
kemampuan dari modal yang di investasikan
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
laba bersih.

ROI=  EAT x 100%

Total Aktiva
b. Profit Margin

Profit margin digunakan untuk melihat besar
kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan
penjualan untuk mengetahui efisiensi perusahaan.
Profit Margin =  EAT x 100%

Penjualan
2. Perpektif Pelanggan

Perspektif/ " pelanggan . merupakan perusahaan
mengidentifikasikan dan mendefinisikan pelanggan
dan .segmen pasarnya. Perspektif ini _memiliki
beberapa pengukuran utama.dari outcome yang sukses
denganformulasi- danpenerapan’strategi yang baik.
Sasaran strategik dari perspektif customer ini adalah
firm equity diantaranya adalah meningkatnya
kepercayaan customer atas produk dan jasa yang
ditawarkan perusahaan, kecepatan layanan yang
diberikan dan kualitas hubungan perusahaan dengan
customer.

Pengukuran Kkinerja pada perspektif ini adalah
tingkat kepuasan pelanggan dengan cara mengukur
seberapa besar kepuasan pelanggan terhadap
pelayanan perusahaan
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a. Tingkat Perolehan Pelanggan Baru (Customer
Acquistion) mengukur tingkat keberhasilan
perusahaan dalam menarik pelanggan baru.

Customer acquisition = Jumlah pelanggan baru,x 100%
Jumlah total pelanggan

b. Kemampuan mempertahankan pelanggan lama
(customer retention) mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
pelanggan lama.

Customer retention = Jumlah pelanggan lama x 100%

Jumlah total pelanggan

c. Tingkat kepuasan pelanggan (customer
satisfaction) mengukur tingkat kepuasan para
pelanggan terhadap layanan perusahaan.

3. Perspektif Proses Bisnis Internal

Perspektify. bisnis™ internal merupakan proses
internal .yang" harus 'dilakukan adalah proses yang
berhubungan dengan penciptaan barang: dan jasa
sehingga - dapat menarik . dan mempertahankan
pelanggan, di pasar yangsakhimya.dapat memuaskan
ekspektasi'pemegang saham. Perbedaan fundamental
antara pendekatan tradisional dan balanced scorecard
sebagai berikut pendekatan tradisional bertujuan
untuk memantau dan meningkatkan proses bisnis
yang telah ada. Sementara pendekatan balanced
scorecard akan selalu mengindentifikasi keseluruhan
proses yang baru perusahaan harus memenuhi tujuan
keuangan dan pelanggannya. Sasaran strategik dari
perspektif proses bisnis ini adalah organizational
capital seperti meningkatnya kualitas proses layanan
kepada customer, komputerisasi proses layanan
kepada customer, dan penerapan insfrastruktur
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teknologi yang memudahkan pelayanan kepada
customer. Perspektif ini komponen pengukuran yang
digambarkan yaitu proses inovasi, proses operasi dan
layanan purna jual.
a. Proses inovasi

Proses inovasi untuk mengetahui jumlah produk
atau jasa baru vyang ditawarkan perusahaan
dibandingkan dengan produk atau jasa yang sudah
ada. Semakin tinggi nilai yang dihasilkan maka
semakin baik inovasi yang dilakukan oleh perusahaan.

Inovasi = Produk baru yang ditawarkan x 100%
Total produk yang sudah ada

b. Proses operasi

Proses operasi adalah proses untuk membuat dan
menyampaikan produk/jasa. Aktivitas ini dibagi
menjadi dua bagian: 1) proses pembuatan produk, dan
2) proses penyampaian produk kepada pelanggan.
Proses operasi,untuk mengetahui waktu yang dipakai
dalam proses penyampaian produk dibandingkan
produk yang diterima pelanggan.

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Perspektif ~ pertumbuhan.gedan. pembelajaran
merupakan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
ini  mengindentifikasi infrastruktur yang harus
dibangun perusahaan untuk membentuk pertumbuhan
dan perkembangan perusahaan di jangka panjang.
Sasaran strategik dari perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan adalah human capital.

Kepuasan karyawan merupakan prakondisi untuk
meningkatkan  produktivitas, tanggung jawab,
kualitas, dan pelayanan kepada konsumen. Unsur
yang dapat diukur dalam kepuasan karyawan adalah
ketertiban pekerja dalam mengambil keputusan,
pengakuan, akses untuk mendapatkan informasi,
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dorongan untuk bekerja kreatif, dan menggunakan
inisiatif, serta dukungan dari atasan. Retensi
karyawan merupakan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan selama mungkin pekerja yang
diminati perusahaan. Karyawan merupakan investasi
jangka panjang bagi perusahaan. Jadi, seorang
karyawan yang bukan karena keinginan perusahaan
merupakan loss pada intellectual capital dari
perusahaan. Retensi karyawan diukur dengan
persentase turnover di perusahaan.

Retensi karyawan = Jumlah karyawan keluar x 100%
Total jumlah karyawan

a. Produktivitas, untuk mengetahui produktivitas
karyawan dalam periode tertentu. Produktivitas
pekerja  merupakan hasil dari pengaruh
keseluruhan dari peningkatan keahlian dan moral,
inovasi, proses internal, dan kepuasan pelanggan.
Tujuannya adalah untuk menghubungkan_output
yang /dihasilkans oleh pekerja dengan jumlah
pekerjayang seharusnya untuk menghasilkan
output tersebut.'®

Produktivitas = Laba bersih X 100%
Jumlah karyawan

103 Mulyadi, Balanced Scorecard: Alat Manajemen Komteporer untuk
Pelipatgandaan Kinerja Keuangan Perusahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 419
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